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ABSTRAK 
 
 
Pada dasarnya bakat dan minat merupakan suatu hal yang sangat penting 
untuk mengetahui potensi dalam diri. Para santri harus memahami kemampuan dan 
pemahaman diri agar mereka bisa mencapai masa depan sesuai dengan yang 
diinginkan. Kenyataannya sampai saat ini para santri belum memperoleh bimbingan 
karir dalam mengembangkan bakat dan minat untuk melanjutkan pendidikan 
berikutnya pasca pendidikan dayah. Mereka dihadapkan pilihan yang sulit ketika 
ingin melanjutkan pendidikan tinggi, banyak para santri yang bingung dalam hal 
memilih jurusan yang seharusnya mereka memilih jurusan yang sesuai dengan minat 
karir mereka. Sehingga timbul keinginan untuk melakukan penelitian yang lebih 
mendalam menyangkut Urgensi Bimbingan Karir Pada Santri dalam Pengembangan 
Bakat dan Minat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bakat dan minat santri di 
pesantren ulumuddin selama ini, mengetahui upaya pesantren ulumuddin dalam 
pengembangan bakat minat santri, mengetahui kendala-kendala yang dihadapi santri 
dalam pengembangan bakat  minat, dan mengetahui penting atau tidak bimbingan 
karir di terapkan di pesantren ulumuddin. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field reaseach). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan wawancara. Di dalam pengambilan sampel, penulis 
menggunakan teknik purposive sampling dengan subjek penelitian ini berjumlah 12 
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat santri yang sudah memiliki 
bakat minat tersendiri berupa menulis cerita, menggambar, menyulam, menggarang 
puisi, dan minat terhadap jurusan seni dan tafsir. Maka dalam hal ini pihak Pesantren 
Ulumuddin berupaya dalam pengembangan bakat minat dengan menyiapkan fasilitas 
unit pelayanan bimbingan dalam membina karir dan mengadakan tes bakat bagi para 
santri agar mereka dapat mengembangkan dan menemukan kemampuan bakat minat 
dalam diri para santri. Adapun kendala-kendala yang dihadapi santri seperti belum 
terlihat ada kepedulian pimpinan pesantren dalam memperhatikan bakat minat santri, 
tidak adanya tenaga khusus bagian konselor, kurang aktifnya kegiatan Extrakulikuler, 
dan tidak terlalu memberi kebebasan khususnya santriwati dalam melakukan 
aktivitas. Dalam hal ini bimbingan karir sangat penting diterapkan karena dengan 
adanya bimbingan karir maka dapat membina para santri dalam mempersiapkan masa 
depan, membantu para santri untuk mengerti dan menerima gambaran diri yang 
sesuai dengan bakat dan minat. 
 
Kata Kunci: Urgensi Bimbingan Karir dalam Pengembangan Bakat dan Minat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Santri merupakan seseorang yang hendak mendalami ilmu agama (Islam) 
secara berkala dan menyeluruh. Atau secara sederhana bahwa santri adalah orang 
yang menuntut ilmu agama Islam di dayah. Istilah ini sesungguhnya menjadi suatu 
kelaziman pada konteks penyebutan untuk dibedakan dengan istilah siswa atau murid. 
Dan istilah santri dinilai menjadi keunikan tersendiri dan menjadi populer secara 
umum bagi pendidikan di Indonesia.
1
  
Pada umumnya, kegiatan para santri dituntut untuk dapat menetap di 
lingkungan dayah dengan maksud seluruh usaha pemusatan pendidikan agama dapat 
terserap secara maksimal, dan bertujuan membangun pondasi ibadah secara 
berjamaah dengan sungguh-sungguh.
2
 Seorang santri harus menjalani kehidupan 
yang mandiri dan dihadapkan pada pilihan yang sulit bahwa dirinya harus berpisah 
dengan keluarganya untuk menuntut ilmu selayaknya menjadi orang yang berguna 
dan berbakti. 
Kehidupan santri di pondok pesantren mengikuti jadwal belajar dan 
melakukan ibadah sesuai aturan seperti mengikuti shalat berjamaah sesuai dengan 
_______________ 
 
1
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Kiyai, (Jakarta: LP3ES, 
1982), hlm. 15.  
 
2
 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami: Kyai & Pesantren, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007),  
hlm. 170. 
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waktu yang ditentukan, mengikuti kegiatan belajar seperti pidato bahasa, belajar kosa 
kata bahasa inggris dan arab. 
Lembaga pendidikan pondok pesantren, para santri dididik ilmu-ilmu 
keagamaan untuk menguatkan daya hati nurani mereka dengan keimanan untuk 
menuju hal-hal yang baik. Para santri tidak hanya belajar mengaji dan sekolah saja 
tetapi para santri juga memiliki peraturan yang memikat untuk selalu disiplin, patuh 
dan taat serta berkelakuan sesuai dengan ajaran Islam. Tujuan pendidikan pesantren 
adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran tinggi bahwa ajaran Islam 
merupakan ajaran yang bersifat menyeluruh. Selain itu, pondok pesantren diharapkan 
memiliki kemampuan tinggi untuk mengadakan responsi terhadap tantangan dan 
tututan dalam konteks ruang waktu yang ada.
3
 
Demikian halnya santri di pondok pesantren Ulumuddin juga dididik tentang 
ilmu-ilmu keagamaan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan, selain ilmu 
agama para santri juga mempelajari ilmu pengetahuan umum seperti matematika, 
bahasa inggris, bahasa arab, teknologi informatika dan komputer, para santri juga 
dididik dengan sangat disiplin oleh pengurus persantren dalam mengembangkan 
bahasa asing seperti bahasa arab dan bahasa inggris, sehingga para santri dapat 
menguasai dan berbahasa asing dengan lancar. 
Selain itu, santri juga harus dididik dalam memahami bakat, minat dan 
potensi pada diri mereka. Perencanaan karir merupakan salah satu aspek yang penting 
_______________ 
3
  Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadima, 1997), hlm. 18. 
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dalam karir individu dan demikian pula kecakapan dalam memilih jurusan penguruan 
tinggi yang sesuai merupakan tujuan utama. Karakterisasi ini dinilai sebagai reaksi 
dasar manusia untuk dapat menerima kompetensi sebagai wujud keberhasilan. 
Bagaimanapun bakat dan minat akan teraktualisasikan secara praktis apabila memiliki 
sejumlah arahan-arahan dari sosok yang dipandang memahami akan perubahan dan 
tantangan zaman. Oleh karena itu, bakat dan minat merupakan bentuk simulasi awal 
membangun motivasi bagi santri itu sendiri.      
Berdasarkan observasi awal, pesantren Ulumuddin pada tingkat MA, di 
mana kebanyakan santri (kelas XII) masih merasa kebingungan akan melanjutkan 
pendidikan berikutnya pasca pendidikan dayah. Jika mengacu berdasarkan informasi 
dari wawancara sementara dengan beberapa santri, yang terdiri dari: Mirna Wati, dan 
Nurmaysuri mengatakan bahwa mereka memang masih merasa kebingungan akan 
jurusan yang sebenarnya mereka sukai dan mereka juga tidak diarahkan minat dan 
bakat yang sebenarnya pada diri mereka. Pesantren ulumuddin juga hanya memiliki 
jurusan IPA dan SMK Teknik Informatika, yang sebagian para santri tidak sesuai 
dengan minat mereka sebenarnya.
4
 
Bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada siswa atau 
santri dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang 
gambaran diri tentang kemampuan bakat, minat maupun potensi diri dan akhirnya 
_______________ 
 
4
 Hasil Observasi di pesantren Ulumuddin. Pada tanggal 10 September 2016. 
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mampu menentukan pilihan dan menyusun perencanaan karir.
5
 Kesulitan-kesulitan 
untuk mengambil keputusan karir akan dapat dihindari manakala santri memiliki 
sejumlah informasi yang memadai tentang hal-hal yang berhubungan dengan dunia 
karirnya. Untuk itulah, mereka diperlukan mendapatkan bimbingan guna memperoleh 
pemahaman yang memadai tentang berbagai kondisi dan karateristik dirinya, baik 
tentang bakat, minat, cita-cita yang semuanya berhubungan dengan karir mereka di 
masa depan. 
Oleh karena itu penting untuk mengkaji dan melakukan penelitian lebih 
mendalam menyangkut “Urgensi Bimbingan  Karir Pada Santri Dalam 
Pengembangan Minat Dan Bakat (Studi Desksriptif Analisis Pada Pesantren 
Ulumuddin Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe”. Hal ini penting dikaji 
karena banyak santri yang menuntut ilmu disana, bila mereka tidak memahami bakat 
dan minat, maka sulit bagi para santri dalam pencapaian karirnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum penelitian 
ini difokuskan pada Bagaimana Urgensi Bimbingan Karir Pada Santri Dalam 
Pengembangan Bakat dan Minat di Pesantren Ulumuddin. Sedangkan secara khusus 
peneliti merumuskan beberapa pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
_______________ 
 
5
  Ulifa Rahma,  Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hlm. 15. 
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1. Bagaimana Bakat dan Minat Santriwan/wati di Pesantren Ulumuddin selama 
ini? 
2. Bagaimana Upaya Pesantren Ulumuddin dalam pengembangan Bakat dan 
Minat santri? 
3. Bagaimana Kendala-kendala yang dihadapi santri dalam pengembangan 
Bakat dan Minat? 
4. Apakah penting atau tidak bimbingan karir diterapkan di Pesantren 
Ulumuddin? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk melihat Urgensi Bimbingan 
Karir Pada Santri Dalam Mengetahui Bakat dan Minat, sedangkan secara khusus 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Bakat dan Minat Santriwan/wati di Pesantren Ulumuddin selama ini. 
2. Upaya Pesantren Ulumuddin dalam pengembangan Bakat dan Minat Santri. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi santri dalam Pengembangan Bakat dan 
Minat. 
4. Penting atau tidak Bimbingan Karir di terapkan di Pesantren Ulumuddin. 
 
D.  Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
1.  Kegunaan penelitian ini bagi peneliti ialah untuh menambah khazanah ilmu 
pengetahuan terkait dengan pentingnya bimbingan karir dalam pengembangan 
bakat dan minat. Sedangkan secara khusus bagi Fakultas agar mahasiswa 
6 
 
lebih memahami dalam bimbingan karir bagi kehidupan sehari-hari baik 
dalam hal bimbingan karir pekerjaan atau dalam mengetahui potensi diri. 
2. Manfaat hasil penelitian dapat menjadikan referensi di bidang pengkajian 
penelitian terutama yang berkaitan dengan urgensi bimbingan karir pada 
santriwan/wati dalam pengembangan bakat dan minat dan  untuk jurusan 
bimbingan konseling islam (BKI) yang ada di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi untuk menjadi rujukan, referensi untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut bagi orang lain dikemudian hari. 
 
E. Definisi Operasional  
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam variabel penelitian ini, maka 
perlu di definisikan secara operasional 2 variabel yaitu: (1) Urgensi Bimbingan Karir 
Pada Santriwan/Wati (2) Pengembangan Bakat dan Minat. 
1. Urgensi Bimbingan Karir Pada Santriwan/Wati 
a. Urgensi dalam KBBI adalah keharusan yang mendesak hal yang sangat 
penting.
6
 Adapun menurut Peter Salim kalimat urgensi cuplikan dari bahasa Inggris 
“Urgency” yaitu klasifikasi dari pada (noun) kata benda yang bermaksud “keadaan 
yang mendesak, keperluan yang mendesak akan kebutuhan mereka”.7 
_______________ 
 
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. IV, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1536. 
 
7
 Peter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary, Cet I, (Jakarta: Modem 
English Press, 1986), hlm. 210.  
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b. Bimbingan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “petunjuk” 
(penjelasan) cara mengerjakan sesuatu; tuntunan;pimpinan”.8 Adapun bimbingan 
menurut Peters dan Shertzer bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu agar 
ia memahami dirinya dan dunianya, sehingga dengan demikian ia dapat 
memanfaatkan potensi-potensinya.
9
 
c. Karir dalam kamus istilah “konseling & terapi konseling karir (Career 
Conseling)” adalah berurusan dengan membantu klien membuat keputusan pekerjaan, 
karir, jabatan, atau tentang pelatihan dan pendidikan yang berkaitan dengan suatu 
karir.
10
 Karir menurut Her merupakan perkembangan dan kemajuan dalam 
kehidupan, pekerjaan, jabatan dan pekerjaan yang memberikan harapan untuk maju.
11
 
d. Menurut KBBI santri orang yang mendalami agama islam, orang yang 
beribadat dengan sungguh -sungguh, orang yang mendalami agama.
12
 Sedangkan 
menurut istilah santri ialah siswa yang belajar di pesantren atau dayah, santri yang 
tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama islam.
13
 
_______________ 
 
8
 Tim Penyusunan Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 152. 
9
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, Cet 7, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 14. 
 
10
 Andi Mappiere A.T, Kamus Istilah Konseling & Terapi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), hlm. 358. 
11
 Dessi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2005), hlm.160. 
 
12
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hlm. 
445. 
 
13
 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, (Jakarta: IRD Press, 2004), hlm. 35. 
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Jadi berdasarkan definisi-defenisi istilah di atas, maka penulis maksud 
dengan urgensi bimbingan karir pada santriwan/wati dalam penelitian ini ialah proses 
bantuan terhadap individu agar ia memahami dalam membuat keputusan karir atau 
pendidikan yang bersangkutan dengan karir sehingga memberikan harapan untuk 
maju. 
 
2. Pengembangan Bakat dan Minat 
a.  Pengembangan menurut KBBI ialah perbuatan (hal,cara,usaha) dalam 
mengembangkan.
14
 Pengembangan menurut Edwin B.Flippo pengembangan ialah 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman atas lingkungan secara menyeluruh.
15
 
b.  Bakat menurut KBBI ialah dasar kepandaian, sifat, dan pembawaan yang 
dibawa sejak lahir.
16
 Bakat pada umumnya diartikan sebagai kemampuan bawaan 
sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih.
17
 
c.  Minat dalam KBBI kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah 
dan keinginan.
18
 Minat menurut Mappier ialah suatu perangkat yang terdiri dari 
_______________ 
 
14
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa…, hlm 556. 
  
 
15
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), hlm. 
59 
 
16 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa…, hlm. 84. 
 
 
17
 Sumadi Suryabrata, Psikologi…, hlm. 160 
 
18
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa…, hlm. 109. 
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campuran-campuran perasaan, harapan, pendidikan, rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang menggerakan individu kepada suatu pilihan tertentu.
19
 
Jadi berdasarkan definisi-definisi istilah di atas, maka yang dimaksud 
dengan pengembangan bakat dan minat dalam penelitian ini ialah suatu usaha dalam 
memahami bakat dan minat yang merupakan potensi bawaan yang perlu 
dikembangkan untuk menjadi lebih baik dalam relatif pendek dan minat suatu 
tindakan terhadap objek atas dasar suka atau tidak. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Agar hasil penelitian ini bermakna, maka penulis  membuat laporan dengan 
sistematika yang disusun dalam lima bab. Bab I tentang pendahuluan yang berisi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, definisi operasional 
dan sistematika penulisan. Bab II mengenai landasan konseptual yang meliputi 
konsepsi bimbingan karir, pengertian bimbingan karir, tujuan bimbingan karir, fungsi 
dan perlunya bimbingan karir, teori-teori yang mendasari bimbingan karir. Konsepsi 
pengembangan bakat minat, pengertian bakat dan minat, sifat-sifat bakat dan minat, 
pentingnya bakat dan minat, tipe-tipe kepribadian. Bab III berisi tentang metodelogi 
penelitian yang meliputi, metode dan pendekatan penelitian, objek dan subjek 
penelitian, teknik pemilihan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
_______________ 
  
19
 Purwanto Ngalim, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 
25. 
10 
 
analisis data, prosedur penelitian. Bab IV deskripsi dan pembahasan data penelitian. 
Bab V yang berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 
Adapun teknik penulisan dan penyusunan skripsi ini berpedoman pada buku 
“Panduan Penulisan Skripsi” Fakultas Dakwah tahun 2013 yang diterbitkan oleh 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 
1435/2013 M. 
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BAB II 
 
LANDASAN KONSEPTUAL 
BIMBINGAN KARIR DALAM PENGEMBANGAN BAKAT MINAT 
 
A. Konsepsi Bimbingan Karir 
Dalam sub bagian ini akan dibahas empat aspek yaitu: (1) Pengertian 
bimbingan karir; (2) Tujuan bimbingan karir; (3) Fungsi bimbingan karir; (4) 
Teori-teori yang mendasari bimbingan karir. 
 
1. Pengertian Bimbingan Karir 
Menurut Dewa Ketut Sukardi, bahwa istilah bimbingan karir mengacu 
pada bimbingan bilamana klien dalam mengekspresikan perhatian atau minatnya 
dalam memperbincangkan tentang masa depan karirnya. Karena karir adalah suatu 
istilah yang mempunyai pengertian yang cukup luas, pembahasan dapat 
menjangkau mulai dari rencana pendidikan sampai pada pemilihan jabatan, dan 
gaya hidup. Bimbingan karir lebih menitikberatkan kepada perencanaan 
kehidupan, yang terlebih dahulu haruslah mempertimbangkan potensi-potensi diri 
yang dimilikinya serta lingkungan sekitar agar mereka memperoleh dan memiliki 
pandangan yang cukup luas.
1
 
Menurut Vernon G. Zunker dalam Dewa Ketut Sukardi bahwa 
bimbingan karir termasuk semua aktivitas bimbingan yang dihubungkan dengan 
pemilihan karir individu sepanjang hidup dan proses bimbingan karir semua aspek 
kebutuhan individu termasuk keluarga, pekerjaan, waktu luang dan sebagainya, 
_______________ 
  
 
1
 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1989), hlm. 20. 
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ditetapkan sebagai bagian yang integral dari perencanaan dan pengambilan 
keputusan karir.
2
 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata 
“Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti menunjukkan, 
membimbing, menuntun, ataupun membantu. Sesuai istilahnya, maka secara 
umum bimbingan adalah suatu bantuan atau tuntunan.
3
 
Secara terminologi bimbingan karir mengandung beberapa makna, hal ini 
tergantung pada pakar yang memberikan definisi tentang bimbingan karir 
tersebut. Menurut Heer dalam Mohammed Thayeb Manrihu, menyatakan bahwa 
Bimbingan karir adalah suatu perangkat, lebih tepatnya suatu program yang 
sistematik, proses-proses, teknik-teknik, atau layanan-layanan yang dimaksudkan 
untuk membantu individu memahami dan berbuat atas dasar pengenalan diri dan 
pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan, dan waktu 
luang. Serta mengembangkan keterampilan-keterampilan mengambil keputusan 
sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola perkembangan 
karir.
4
 
Menurut Muhammad Surya, bahwa bimbingan karir pada hakikatnya 
merupakan proses yang dilakukan oleh ahli konseling (konselor) terhadap 
seseorang dalam perencanaan karir yang sesuai dengan perkembangan 
_______________ 
 
2
 Dewa Ketut Sukardi, Tes Dalam Konseling Karir, (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 
hlm. 7. 
 
3
 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), hlm. 5. 
  
 
4
 Mohammad Thayeb Manrihu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karir, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1992), hlm. 18. 
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kepribadiannya, bakat dan minat yang ada pada diri orang tersebut terhadap karir 
yang disenanginya. Jadi bimbingan karir merupakan suatu proses layanan yang 
diberikan oleh konselor kepada klien untuk bisa memberi informasi tentang dunia 
kerja, sehingga klien bisa mengambil keputusan pilihan kerja yang sesuai dengan 
bakat, minat serta kualifikasi keilmuan yang telah dimilikinya.  
Dan selanjutnya, Muhammad Surya menyatakan bimbingan karir 
merupakan salah satu jenis yang berusaha untuk membantu individu dalam 
memecahkan masalah karir, untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-
baiknya antara kemampuan dengan lingkungan hidupnya, memperoleh 
keberhasilan dan perwujudan diri dalam perjalanan hidupnya.
5
 
Bimbingan karir mengacu pada klien untuk mengekspresikan perhatian 
dan minatnya dalam memperbincangkan tentang masa depan karirnya. Bimbingan 
karir  merupakan usaha untuk mengetahui dan memahami diri, memahami apa 
yang ada dalam diri sendiri dengan baik, dan mengetahui potensi bakat dan minat 
dalam diri. 
Menurut Healy dalam Conny Semiawan menyatakan bahwa: “Konsep 
perkembangan karir dibangun atas apa yang pernah dilakukan seseorang hingga 
masa kini serta apa yang ingin dibuatnya pada masa akan datang yang sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Selain itu konsep karir juga sesuai dengan pola 
perkembangan manusia mulai dari kecil dengan reaksi harapan orang tua, serta 
peluang yang ada di dalam masyarakat. Stimulasi lingkungan sangat berpengaruh 
terhadap berfungsinya tingkat kreaktivitas untuk mencapai aktualisasi diri. 
Konsep bimbingan karir bukan hanya menunjuk kepada jabatan atau tetapi 
menunjuk pada peran bimbingan karir dalam situasi dimana seseorang memasuki 
kehidupan, tata hidup dan kejadian di dalam kehidupan”.6 
_______________ 
 
5
 Muhammad Surya, Bimbingan Untuk Mempersiapkan Generasi muda Memasuki Abad 
21, (Bandung: Ikip Bandung, 1997), hlm. 110. 
 
6
 Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT Grafindo, 2008), 
hlm. 217-219. 
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Di samping itu, bimbingan karir secara langsung mengandung arti 
pengembangan program, yang berarti berperan dan menghasilkan orang yang 
telah terdidik, terutama mengacu kepada masa peralihan sekolah ke pendidikan 
tinggi dalam mengalami berbagai kegiatan dan menelusuri berbagai sumber. 
Secara lebih luas, bimbingan karir berperan membantu dalam memahami dirinya, 
memahami lingkungan dalam tata hidup tertentu, dan mengembangkan rencana 
dan kemampuan untuk membuat keputusan bagi masa depannya.
7
 
Menurut Robert Nathan dan Linda Hill, bimbingan karir memiliki 
prinsip-prinsip yaitu
8
: 
a. Bimbingan karir merupakan suatu proses berkelanjutan dalam seluruh 
perjalanan hidup seseorang. Dengan demikian, bimbingan karir 
merupakan rangkaian perjalanan hidup seseorang yang terkait dengan 
seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan yang dijalaninya. 
b. Bimbingan karir merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 
yang sedang dalam proses berkembang. 
c. Bimbingan karir berdasarkan pada kemampuan individu untuk 
menentukan pilihannya. Setiap individu memiliki hak untuk 
menentukan pilihan dan mengambil keputusan, tetapi harus 
bertanggung jawab atas segala konsekuensi dari pilihan/keputusannya 
itu. Ini berarti bahwa bimbingan karir tidak sekedar memperhatikan 
hak individu untuk menentukan dan memutuskan pilihan sendiri, 
_______________ 
 
7
 Ibid., hlm. 220. 
 
8
 Robert Nathan & Linda Hill, Konseling Karir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 
hlm. 52. 
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tetapi juga membantu individu untuk mengembangkan cara-cara 
pemenuhan pilihan/putusan itu secara bertanggung jawab. 
d. Pemilihan dan penyesuaian karir dimulai dengan pengetahuan tentang 
diri. Hal ini mengandung arti bahwa  individu perlu memahami 
terlebih dahulu kemampuan yang ada dalam dirinya, seperti bakat, 
minat, nilai-nilai, kebutuhan, hasil kerja/prestasi belajar dan 
kepribadiannya. 
e. Bimbingan karir membantu individu untuk memahami dunia 
pendidikan dan sejumlah pekerjaan yang ada di masyarakat serta 
berbagai hasil. 
Menurut pandangan Raymond A. Noe dalam Kaswan menyatakan bahwa 
ada empat makna yang berbeda yang dapat diterapkan pada konsep karir. 
Pertama, karir dideskripsikan sebagai kemajuan. Dalam pengertian ini, karir 
menunjukkan kemajuan dan kesuksesan seseorang meningkat dalam pendidikan 
atau pekerjaan. Kedua, karir dideskripsikan sebagai profesi. Ketiga, karir dapat 
dianggap sebagai serangkaian pekerjaan sepanjang hidup. menurut definisi ini, 
setiap orang memiliki karir. Keempat, karir bisa dideskripsikan sebagai 
serangkaian pengalaman yang terkait dengan perannya sepanjang hidup.
9
 
Dalam konteks bimbingan  karir islam, individu sebagai ciptaan Allah Swt 
tidak mungkin lepas dari tuntutannya sebagai makhluk yang hanya memiliki 
fungsi sebagai pengabdi. Dengan kata lain, segala macam karir tidak bisa 
dipisahkan dengan nilai-nilai Islam. Bahwa semua pekerjaan, karir, dan jabatan itu 
_______________ 
 
9
 Kaswan, Career Development, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 11. 
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ditujukan untuk mengabdi dan mencari keridhaan Tuhan.
10
 Dalam surat An-nisa: 
32, Allah berfirman: 
                         
                         
    
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebagahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. 
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” 
 
Dalam Surah Al-Isra: 36, Allah berfirman: 
                            
    
Artinya:”Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 
 
Maka janganlah kamu memasuki atau mengurus sesuatu yang tidak kamu 
inginkan, karena sesungguhnya kamu akan diminta pertanggungjawaban di 
hadapan Allah nanti dihari kiamat tentang apa yang dilakukan oleh pendengaran, 
penglihatan, dan hati dalam kebaikan atau kejahatan dan semua anggota badan itu 
adalah sebagai amanah bagi kalian.
11
 Maka dalam menentukan profesi/jurusan 
yang kita pilih hendaklah kita pahami dahulu seberapa besar potensi yang kita 
_______________ 
 
10
 Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta:UII Pres, 2004), hlm. 25. 
 
11
 Wahbah Zuhaili dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm. 286. 
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miliki dan peluang yang dapat kita ambil sebelum kita menetukan atau memilih 
suatu profesi. 
Jadi, bimbingan karir merupakan suatu proses bantuan, layanan dan 
pendekatan terhadap individu siswa/remaja agar individu yang bersangkutan dapat 
mengenal dirinya, memahami dirinya, dan mengenal dunianya, merencanakan 
masa depan dengan bentuk kehidupan yang diharapkan untuk menentukan 
pilihannya dan mengambil suatu keputusan bahwa keputusannya tersebut adalah 
yang paling tepat sesuai dengan keadaan dirinya dirinya. 
 
2. Tujuan Bimbingan Karir 
Secara umum tujuan bimbingan karir adalah untuk membantu para klien 
memiliki keterampilan dalam mengambil keputusan mengenai karirnya dimasa 
depan, untuk mencapai hal itu diperlukan adanya pemahaman diri klien dalam 
pengamatan lingkungan sekitar yang tepat bagi dirinya sendiri dalam menentukan 
masa depannya. 
W.S Winkel berpendapat bahwa bimbingan karir memiliki tujuan agar 
klien
12
: 
a.  memahami sisi dunia kerja, pendidikan serta faktor-faktor yang perlu    
dipertimbangkan untuk memilih program atau jurusan secara tepat. 
b. memiliki sifat positif terhadap diri sendiri serta pandangan yang 
objektif dan maju terhadapat dunia kerja. 
c.  membuat keputusan yang realistis tentang karir yang dipilih sesuai 
dengan kemampuannya.            
_______________ 
 
12
 Winkel, Bimbingan dan konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT. Gramedia. 
1991), hlm. 551. 
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Selanjutnya B. Suryo Subroto mengatakan, tujuan bimbingan karir di 
sekolah untuk membantu siswa agar memperoleh pemahaman diri dan pengarahan 
dalam proses mempersiapkan diri untuk bekerja dan berguna kelak dalam 
masyarakat. Selanjutnya, Surya Subroto membedakan tujuan bimbingan karir 
menjadi dua jenis, pertama, tujuan jangka pendek, yaitu untuk membantu siswa 
memilih jurusan bagi kelanjutan studinya, dan kedua, tujuan jangka panjang yakni 
membantu siswa memilih pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya.
13
                                                                                                         
Selanjutnya Sultan Mahyud menyatakan tujuan bimbingan karir 
dipesantren yaitu
14
: 
a. Membantu individu memahami diri terutama mengenai potensi-
potensi dasar, minat, kecakapan, dan cita-cita. 
b. Membantu individu menemukan hambatan-hambatan diri dan 
lingkungannya serta dapat mengatasi hambatan-hambatan itu. 
c. Membantu individu merencanakan masa depan sehingga dapat 
menemukan karir dan kehidupannya. 
Setiap perilaku mempunyai tujuan tertentu. Prilaku dalam hal ini yaitu 
mengenai bimbingan karir. Para santri/siswalah yang paling aktif akan mengenali 
dirinya, memahami dan menemukan dirinya, memahami potensinya dan para 
santri itu sendiri yang akan memilih dan memutuskan karirnya sendiri, sedangkan  
_______________ 
  
 
13
 B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 
hlm. 551. 
 
14
 Sultan Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005),  hlm. 
161. 
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para pembimbing hanya memberikan bantuan, pengarahan, dan bimbingan. 
Sekalipun demikian tujuannya ialah
15
: 
a. Dapat menilai dan memahami dirinya terutama mengenai potensi-
potensi dasar, minat, sikap, dan kecakapan. 
b. Mempelajari dan mengetahui tingkat kepuasaan yang mungkin dapat 
dicapai dari suatu pekerjaan. 
c. Memperoleh pengarahan mengenai suatu jurusan yang sesuai nbakat 
minat. 
Jadi, tujuan bimbingan karir yaitu  membantu individu untuk dapat 
mengatur hidupnya sendiri, mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan 
potensi-potensi yang dimilikinya, menginterasikan studinya dalam pola 
kehidupan, merencanakan masa depannya dengan mengingat situasi hidupnya 
yang konkrit, membantu pengenalan diri sendiri dalam pemilihan bidang jurusan 
studi yang sesuai dengan bakat dan minat yang dimilikinya. 
 
3. Fungsi Bimbingan Karir 
Bimbingan karir memang sedang mendapatkan tempat tersendiri, 
Bimbingan karir ini perlu dan penting untuk diberikan kepada siswa atau santri. 
Bimbingan karir merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan konseling secara 
menyeluruh sehingga bimbingan yang lain terbengkalai, saat ini Bimbingan karir 
perlu dan penting diberikan kepada siswa/santri, baik siswa SMP dan terlebih-
lebih lagi siswa SMA.  
 
_______________ 
 
15
 Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, (Bandung: Angkasa, 1992), hlm. 12. 
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Adapun fungsinya menurut Bimo Walgito adalah
16
: 
a. Para siswa/santri di tingkat SMA pada akhir semester 2 perlu 
menjalani pemilihan program studi atau jurusan. Walaupun ada kata 
“memilih”, namun sebenarnya telah adanya batas tertentu dalam 
pengambilan program karena ada persyaratan yang terkait dengan 
prestasi akademik dari siswa yang bersangkutan. Penjurusan itu jelas 
akan menentukan masa depan siswa. Dalam pemilihan ini, diperlukan 
kecermatan, serta perhitungan yang matang dan tepat. Oleh karena itu, 
santri memerlukan adanya bimbingan. 
b. Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua siswa atau santri yang 
tamat dari SMA atau Pesantren akan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tinggi. siswa yang akan langsung terjun ke dunia kerja 
tentu memerlukan bimbingan konseling karir ini agar siswa dapat 
bekerja dengan senang. 
c. Para siswa atau santri sedang berada dalam masa remaja yang 
merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa dewasa. Pada 
umumnya, mereka belum dapat mandiri sehingga masih memerlukan 
bantuan dari orang lain untuk menuju kemandirian. Sehubungan 
dengan itu, mereka memerlukan bimbingan, termasuk bimbingan karir 
untuk menyiapkan kemandirian dalam hal pekerjaan. 
 Menurut Ruslan A Gani bahwa pengembangan generasi muda lebih 
banyak tergantung kepada generasi muda. Sebab, bagaimanapun juga generasi 
_______________ 
 
16
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karier), (Yogyakarta: C.V Andi 
Offset, 2010) ,  hlm. 204. 
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mudalah yang lebih menghayati nilai-nilai yang berkembang dalam alam pikiran 
mereka sendiri, merekalah yang lebih memahami cita-cita yang hidup dalam 
pikiran mengenai hari depan yang lebih baik. Bahwa pada umunya setiap individu 
dapat berkembang dan dikembangkan, seseorang pada umumnya ingin maju 
dalam hidupnya. Jenjang karir dapat disimulasikan secara sederhana sebagai 
sebuah tangga yang dapat dinaiki, anak tangga demi anak tangga.
17
  
Kemauan yang keras, kesempatan yang diberikan dan kesesuaian 
kemampuan, akan memberikan rasa kepastian dan bahkan memberikan motivasi 
yang lebih positif. Jadi, bimbingan karir karena dapat memberikan dorongan-
dorongan yang positif, dapat merupakan usaha yang sangat berarti dalam 
membentuk induvidu yang lebih baik. 
Jadi, fungsi bimbingan karir membantu santri dalam mengenal dan 
mengembangkan potensi karir yang dimilkinya. Selain itu, bimbingan karir 
sebagai suatu kesatuan proses bimbingan konseling yang memiliki manfaat yang 
dinikmati oleh klien dalam mengarahkan diri dan menciptakan kemandirian dalam 
memiliki karir yang sesuai dengan kemampuannya. Sehingga generasi muda lebih 
bisa mengetahui bakat dan minatnya dalam hal karir agar mejadi generasi muda 
yang lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupannya dan lingkungannya. 
 
4. Teori-Teori yang Mendasari Bimbingan Karir 
a. Menurut teori Donald Super 
Teori ini dasarnya adalah bahwa karir itu perwujudan konsep diri. 
Artinya bahwa orang mempunyai konsep diri dan ia berusaha menerapkan konsep 
_______________ 
 
17
 Ruslan A. Gani, Bimbingan…, hlm 21. 
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diri itu dengan memilih karir, hal yang menurut orang tersebut paling 
memungkinkannya berekspresi diri. Menurut paham ini, pilihan karir adalah soal 
mencocokan. Teori perkembangan menerima teori konsep diri, tetapi memandang 
bahwa pilihan karir itu buka peristiwa yang sekali terjadi dalam hidup seseorang. 
Orang dan situasi lingkungannya itu berkembang, dan keputusan karir itu 
merupakan rangkaian yang tersusun atas keputusan yang kecil-kecil.
18
 
Pilihan karir merupakan fungsi tahap perkembangan orang dan prosesnya 
berlangsung dalam rangka kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang dinamakan 
tugas-tugas perkembangan karir. Tugas-tugas itu adalah preferensi karir (14-18 
tahun), spesifikasi preferensi (18-21 tahun), implementasi preferensi (21-25 
tahun), stabilisasi di dalam suatu pekerjaan (25-35 tahun), dan konsolidasi status 
dan kemajuan (masa akhir usia30-an dan pertengahan usia 40-an). 
Teori Super dinyatakan dalam bentuk proposisi. Pada mulanya yaitu pada 
tahun 1953, Super mengenali sepuluh proposisi, kemudian tahun 1957 bersama 
Bachrach, itu dikembangkan menjadi 12. Proposisi-propsosisi itu adalah:
19
 
1) Orang itu berbeda-beda kemampuan, minat dan kepribadiaannya. 
2) Karena sifat-sifat tersebut, orang itu mempunyai kewenangan untuk 
melakukan sejumlah pekerjaan. 
_______________ 
 
18
 Dewa Ketut Sukardi, Pendekatan Konseling Karir di Dalam Bimbingan Karir, Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 1989), hlm. 24. 
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 Winkel, Bimbingan dan Konseling…, hlm. 518 
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3) Setiap pekerjaan menghendaki pola kemampuan, minat, dan sifat 
kepribadian cukup luas, sehingga bagi setiap orang tersedia beragam 
pekerjaan dan setiap pekerjaan terbuka bagi bermacam-macam orang. 
4) Kemampuan vokasional dan konsep diri orang itu berubah-rubah. 
Pilihan dan penyesuaian merupakan proses yang berkelanjutan. 
5) Orang mengalami proses melalui tahap-tahap pertumbuhan (growth), 
kemapanan (establishment), pemeliharaan (maintenance) dan 
kemunduran (declane). Tahap eksplorasi selanjutnya terbagi atas fase-
fase fantasi, tentatif dan realistik, sedangkan kemampanan terbagi atas 
proses-proses uji coba (trial) dan keadaan mantap (stable). Tahap-
tahap kehidupan tersebut disebut “daur besar” (maxycycle). Orang-
orang juga mengalami daur yang lebih kecil ketika dalam peralihan 
satu tahap ke tahap berikutnya, yaitu waktu terjadi ketakmapanan 
karir, maka keadaan ini menimbulkan pertumbuhan baru. 
6) Percapaian orang dalam melewati tahap-tahap dapat dipandu dengan 
bantuan untuk pematangan kemampuan minat dan dengan bantuan 
untuk melakukan uji realitas serta untuk mengembangkan konsep diri. 
Jadi dalam teori Donald Super bahwa dalam memilih karir memerlukan 
adanya konsep diri dalam memandang dirinya sendiri yang terkait dengan fisik, 
karakteristik individual, dan juga kelemahan dirinya. Sehingga individu dapat 
mengerti karir yang sesuai dengan konsep dirinya. 
b. Menurut teori Holland 
Teori ini berusaha memadukan pandangan-pandangan lainnya yang 
dinilainya terlalu luas atau terlalu khusus. Holland berusaha menjelaskan soal 
24 
 
 
 
pilihan karir dari sudut lingkungan karir, perkembangannya, dan interaksi pribadi 
dengan lingkungannya. Menurut Holland sangatlah penting untuk membangun 
suatu keterkaitan atau kecocokan antara tipe kepribadian individu dan pemilihan 
karir tertentu. Dimana menurut pandangan Holland bahwa pemilihan dan 
penyesuaian karir merupakan gambaran dari kepribadian seseorang. Bahwa 
pilihan karir itu merupakan suatu upaya pengembangan kepribadian, ketika 
individu menemukan karir yang cocok dengan kepribadiannya, maka ia akan 
menikmati dan bertahan lama dalam karir tersebut.
20
 
Teori tipe kepribadian dikemukakan oleh John Holland yang 
menjelaskan bahwa perlu dilakukan suatu usaha agar pilihan karir seseorang 
sesuai dengan kepribadiannya. Holland menemukan bahwa karir yang sesuai 
dengan kepribadiannya, ia akan lebih menikmati karirnya. 
c. Menurut teori Ann Roe 
Anna Roe menekankan unsur pencapaian dalam pilihan karir, yaitu corak 
pegaulan selama masa kecil dan pola pendidikan yang diterapkan oleh orang tua. 
Dalam hal ini Roe menerapkan klasifikasi hierarkis tentang tahap-tahap kebutuhan 
yang diciptakan maslow yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan merasa aman dan 
terlindung dari bahaya, kebutuhan akan rasa harga diri, kebutuhan akan informasi, 
kebutuhan mengerti dan memahami, kebutuhan menghayati, dan kebutuhan 
mengembangkan diri seoptimal dan semaksimal mungkin.
21
 
d. Menurut teori Ginzberg 
_______________ 
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 Ruslan A. Gani, Bimbingan…, hlm 40. 
 
21
 Ibid., hlm. 516. 
25 
 
 
 
Teori perkembangan pemilihan karir merupakan teori dari Eli Ginzberg 
yang mengatakan bahwa anak dan remaja melewati tiga tahap pemilihan karir, 
fantasi (6-11), tentatif (12-17) dan realistis (18). Menurut Ginzberg 
mengidenifikasikan gagasan itu pada suatu proses yang sebagian besar tidak bisa 
diubah, sebagai akibat dari beberapa kompromi daripada nilai-nilai dan 
kesempatan-kesempatan, serta fungsi dari persepsi seseorang dalam bekerja 
dengan suatu pandangan yang realistis tentang kerja.
22
 
Menurut Ginzberg pada masa fantasi, anak pada usia 10 atau 12 tahun 
dalam memilih karirnya masih bersifat sembarangan atau asal pilih yang tidak 
didasarkan pada pertimbangan yang matang mengenai kenyataan yang ada, tetapi 
didasarkan pada kesan atau khayalan belaka. Masa tentatif (terjadi pada usia 
kurang lebih 11-18 tahun), pada masa ini Ginzberg membagi menjadi 4 tahap, 
yaitu
23
: 
1) Tahap  berdasarkan minat, pada tahap ini perkembangan karir hanya 
berdasarkan kesenangan, ketertarikan atau minat, sedangkan faktor 
lain tidak dipetimbangkan. 
2) Tahap berdasarkan kapasitas, pada tahap ini anak sudah menyadari 
bahwa minatnya berubah-ubah. Maka dia mulai menanyakan pada diri 
sendiri apakah dia memiliki kemampuan dalam melakukan suatu 
pekerjaan dan apakah kemampuan itu cocok dengan minatnya. 
_______________ 
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 Dewa Ketut Sukardi, Pendekatan Konseling Karir…, hlm. 23. 
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3) Tahap berdasarkan nilai, tahap ini bertambah besar dan menyadari 
bahwa didalam pemilihan karir yang dilakukan orang terdapat nilai 
pribadi. 
4) Tahap pada masa transisi, tahap ini anak memadukan orientasi  pilihan 
yang dimiliki sebelumnya yaitu orientasi minat, orientasi kapasitas, 
dan orientasi nilai. Pada tahap ini disebut juga sudah mulai pada 
pilihan yang realistis. 
Sedangkan pada masa realistis, yaitu pada masa anak mulai bekerja, 
Ginzberg membagi masa ini menjadi 3 tahap. Pertama, tahap eksploratif, pada 
tahap ini anak memberikan penilaian atas pengalamannya dalam kaitannya dengan 
tuntuntan sebenarnya. Kedua, tahap kristalisasi, yaitu ketika anak mengambil 
keputusan dengan menggabungkan dengan faktor-faktor yang ada baik dalam diri 
sendiri maupun dari luar, seperti tekanan waktu ikut memaksa anak untuk harus 
mengambil keputusan. Ketiga, tahap spesifikasi, pada tahap ini dalam memilih 
jurusan lebih spesifik, misalnya apabila anak memilih jurusan dibidang 
pendidikan, maka ia akan mengkhususkan pilihnya pada cita-cita guru bukan yang 
lain.
24
 
Dari beberapa tahapan yang diklasifikasikan Ginzberg diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pemilihan karir yang terjadi pada individu 
merupakan salah satu pola pilihan karir yang bertahap dan runtut, dan dinilai 
subjektif oleh individu  sejak masa kanak-kanak hingga awal masa dewasanya. 
_______________ 
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Artinya, individu yang berhasil dalam karir adalah individu yang mampu 
mengidentifikasi dan mengarahkan potensi dalam dirinya. 
e. Menurut teori Hoppock 
Agar seseorang mempunyai pilihan yang tepat terhadap suatu 
pendidikan, pekerjaan, atau karir, Hoppock mengemukakan beberapa pokok 
pikiran, yaitu:
25
 
1) Karir atau pendidikan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan atau 
untuk memenuhi kebutuhan. Kebutuhan yang dimaksud diantaranya 
kebutuhan fisik, seperti kebutuhan akan makanan, pakaian dan tempat 
berteduh. Kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan disayangi, 
kebutuhan dihormati dan dihargai orang lain. setiap individu pasti 
akan mengalaminya oleh karena itu Hoppock memberi kesimpulan 
bahwa reaksi antara kebutuhan fisik dan kebutuhan psikologis 
memiliki pengaruh terhadap arah pilihan karir. 
2) Karir atau pendidikan yang dipilih seseorang apabila untuk pertama 
kali ia menyadari bahwa karir itu dapat membantunya dalam 
memenuhi kebutuhannya. 
3) Pemilihan karir akan menjadi lebih baik apabila seseorang lebih 
mampu memperkirakan bagaimana setidaknya karir yang akan datang 
memenuhi kebutuhannya. 
4) Mengetahui bakat, minat, dan potensi dalam diri sendiri akan 
mengetahui apa yang diinginkan, dan individu tersebut karir yang 
tepat sesuai dengan potensi dirinya. Dengan demikian teori ini 
_______________ 
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menekankan bahwa dalam menentukan arah pilihan karir perlu 
digunakan pengetahuan akan diri sendiri. 
5) Kepuasaan dalam karir tergantung pada tercapai atau tidaknya 
pemenuhan kebutuhan seseorang. Jadi, tingkat kepuasan ditentukan 
oleh perbandingan antara apa yang diperoleh dan apa yang diinginkan. 
Dari beberapa penjelasan diatas, besarnya kepuasan yang dirasakan oleh 
individu merupakan perbandingan antara pemenuhan kebutuhan dengan apa yang 
dia harapkan. Apabila salah satu faktor ada yang berubah, maka jelaslah bahwa 
perbandingan juga akan berubah. Mengetahui potensi dalam diri sendiri, maka 
individu tersebut mengetahui karir yang sesuai dengan dirinya. 
 
B. Konsepsi Pengembangan Bakat dan Minat 
Dalam sub bagian ini akan dibahas lima aspek yaitu: (1) Pengertian bakat 
dan minat; (2) Sifat-sifat bakat dan minat; (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan bakat dan minat; (4) Tipe-tipe kepribadian. 
1. Pengertian Bakat dan Minat 
a. Pengertian bakat 
Mohammad Thayeb Manrihu, mengatakan bahwa: “Dalam lingkungan 
pendidikan, salah satu tugas serta kewajiban pendidik atau individu tersebut 
adalah mengembangkan kemampuan intelektual agar dapat berfungsi secara 
maksimal dalam bakat dan minat. Bakat adalah memperkenalkan suatu kondisi di 
mana menunjukkan potensi seseorang untuk mengembangkan kecakapannya 
dalam suatu bidang tertentu. Perwujudan dari potensi ini biasanya bergantung 
bukan saja pada kemampuan belajar individu dalam bidang itu, tetapi juga pada 
29 
 
 
 
motivasi dan kesempatan-kesempatannya untuk memanfaatkan kemampuan 
ini”.26 
Menurut Dewa Ketut Sukardi bahwa: “Secara biologis bahwa bakat itu 
sedikit banyak diturunkan dari satu individu pada individu yang lainnya, yang 
dinamakan bakat sebenarnya adalah “aptitude”. Bakat sebagai aptitude biasanya 
diartikan sebagai kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu 
dikembangkan atau dilatih. Bakat sebagai suatu kondisi pada diri individu yang 
dengan suatu latihan khusus memungkinkan mencapai suatu kecakapan, 
pengetahuan dan keterampilan khusus. Kemampuan bawaan (keturunan) ini agar 
dapat berkembang secara optimal perlu adanya pengembangan dan latihan tertentu 
dan juga banyak dipengaruhi oleh faktor keluarga, lingkungan, dan nilai-nilai”.27 
 Bakat sangat kecil kemungkinannya untuk berubah, bakat itu adalah 
relatif tetap sepanjang waktu tertentu. Karena bakat itu relatif stabil, maka bakat-
bakat itu dapat digunakan untuk membantu memprediksi keberhasilan dalam 
bidang pendidikan dan karir, serta memberikan suatu landasan untuk mengambil 
keputusan karir. 
Selanjutnya Dewa Ketut mengatakan, tidak seorangpun individu yang 
sama kuat atau sama lemahnya dalam seluruh bakatnya. Antara individu yang satu 
dengan yang lainnya terdapat perbedaan satu sama lain dalam bakat-bakatnya. 
Hampir setiap individu yang normal, belajar beberapa aktivitas dengan mudah, 
orang lainnya dengan usaha yang sedang-sedang saja, yang lainnya dengan waktu 
_______________ 
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 Dewa Ketut Sukardi, Analisis Tes Psikologis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hlm. 
106. 
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yang cukup lama, sedangkan orang lainnya lagi kurang begitu tekun. Perbedaan 
kekuatan dan kelemahannya dari satu bidang dengan bidang yang lainnya disebut 
perbedaan didalam individu.
28
  
Adapun pengertian bakat menurut para ahli yaitu
29
: 
1) Menurut Rani, bakat ialah kemampuan khusus yang menonjol diantara 
berbagai jenis kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Seseorang 
umumnya mempunyai bakat tertentu yang terdiri dari satu atau lebih 
kemampuan khusus yang menonjol dari bidang lainnya. Kemampuan 
khusus dalam pengertian bakat bisa berbentuk keterampilan atau suatu 
bidang ilmu. 
2) Menurut Lucy, bakat ialah merupakan potensi dalam anak yang harus 
distimulasi terlebih dahulu sehingga dapat terlihat sebagai suatu 
kecakapan, pengetahuan dan keterampilan khusus yang menjadi 
kemampuannya. 
3) Menurut Munandar, bakat berarti punya potensi. Potensi yang  
dimaksud adalah mampu mengembangkan kemampuan yang 
dibawanya sejak lahir. 
Jadi, bakat merupakan suatu kondisi atau suatu kualitas yang dimiliki 
individu yang memungkinkan individu itu untuk berkembang pada masa 
mendatang. Setiap orang memiliki bakat hanya jika tidak dikembangkan  maka 
bakat tersebut akan hilang, bahkan sebagian orang tidak menyadari jika memiliki 
bakat dikarenakan tidak dikembangkannya. 
_______________ 
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b. Pengertian minat 
Menurut Dewa Ketut bahwa suatu kegiatan akan berjalan dengan baik 
dan lancar apabila ada minat yang timbul karena adanya kebutuhan. Dengan 
adanya kebutuhan, maka timbulah motivasi yang disebabkan adanya minat yang 
besar terhadap sesuatu yang mengandung arti, bernilai tinggi bagi orang itu karena 
ia akan memenuhi dirinya dengan terpenuhinya kebutuhan ia akan merasa 
senang.
30
 
Minat berarti kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada 
suatu obyek. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenal beberapa kegiatan.  
Pengertian minat menurut beberapa ahli yaitu:
31
 
1) Menurut Bingham dan Mac Daniel, minat adalah kecenderungan 
orang untuk tertarik dalam suatu pengalaman. Kecenderungan itu tetap 
bertahan sekalipun seseorang sibuk mengejarkan hal lain. kegiatan 
yang diikuti seseorang karena kegiatan itu menarik baginya maka, 
merupakan perwujudan minatnya. 
2) Menurut Agus Sujanta, minat adalah suatu pemusatan perhatian yang 
tidak sengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang 
tergantung dari bakat dan lingkungannya. 
3) Menurut Ahmad D. Marimba, minat adalah kecenderungan jiwa 
kearah sesuatu karena sesuatu itu mengandung arti, sesuatu itu 
_______________ 
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memenuhi kebutuhan dan dapat menyenangkan, jadi minat bukanlah 
kecenderungan yang dipaksa. 
Dalam kamus Psikologi J. P Chaplin menjelaskan bahwa minat adalah:
32
 
1) Suatu sikap yang berlangsung terus menerus dalam perhatian 
seseorang sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap objek 
minatnya. 
2) Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas pekerjaan atau objek 
itu berharga atau berarti bagi individu. 
3) Satu keadaan motivasi atau satu set motivasi yang menuntun tingkah 
laku menuju arah sasaran tertentu. 
Minat juga merupakan suatu pemusatan perhatian yang tidak di sengaja 
yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan 
lingkungan. Minat merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan 
pendidikan. Minat sebenarnya bersifat subyektif karena masing-masing orang 
dapat membedakan minatnya. Minat erat sekali hubungan dengan perasaan suka 
atau tidak suka, tertarik atau tidak tertarik, senang atau tidak senang. 
Jadi dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan keinginan melakukan sesuatu yang menurutnya ada manfaat bagi 
dirinya, menyenangkan dapat memenuhi segala kebutuhannya. Minat merupakan 
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya penerimaan akan suatu hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 
_______________ 
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maka akan semakin besar minat, karena timbul daya tarik dari luar dan juga 
datang dari hati. 
 
2. Sifat-Sifat Bakat dan Minat 
a. Sifat Bakat 
Apabila kita berbicara apakah yang dapat dilakukan seseorang, itu berarti 
kita telah membicarakan tentang kemampuan. Dalam hal ini dirinci dalam dua, 
yaitu bakat dan prestasi. Bakat adalah merupakan salah satu dari kemampuan 
terkandung (potensial) dan kemampuan khusus adalah kecakapan yang masih 
berupa kemungkinan dalam diri individu. Kecakapan ini akan berwujud 
kecakapan nyata setelah melalui proses belajar dan pengalaman.  
Selanjutnya Dewa Ketut menyatakan bahwa, “Bakat merupakan 
mengukur potensi untuk belajar beberapa macam aktivitas, bakat juga merupakan 
secara khusus dan relatif berbeda dari yang lainnya. Bakat verbal berbeda dari 
bakat numerikal, walaupun mereka relatif berbeda, tetapi mereka tidaklah jauh 
berbeda. Bakat verbal merupakan kemampuan untuk menalar dengan kata-kata, 
sedangkan bakat numerikal merupakan kemampuan untuk menalar dengan angka-
angka. Bakat sangat kecil kemungkinannya berubah pada masa dewasa dari tahun 
ke tahun dan bulan ke bulan. Mereka adalah relatif tetap sepanjang waktu tertentu, 
karena hal ini relatif stabil, maka ini dapat dipergunakan untuk membantu 
memprediksi keberhasilan dalam bidang kependidikan, jabatan, dan memberikan 
suatu landasan untuk mengambil keputusan karir. Apa yang diketahui tentang 
bakat perwujudannya diperjelas pada masa kanak-kanak”.33 
 
b. Sifat Minat 
Minat dapat dikembangkan dalam beberapa cara, minat anak-anak muda 
biasanya dalam dunia fantasi. Seperti ingin menjadi anggota pasukan pemadam 
kebakaran atau menjadi astronot. Disini minat tidak didasarkan pada suatu 
pemahaman secara realitis seperti olahraga, aktris, atau pilot. Pilihan ini masih 
bersifat tentatif dan memiliki unsur-unsur fantasi. Makin lama minat itu 
_______________ 
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cenderung makin mantap, tetapi minat-minat tersebut senantiasa bisa terpengaruh 
oleh pengalaman, hobi seseorang dan aktivitas di sekolah dan dalam mengikuti 
pendidikan di sekolah, aktivitas dalam kelompok sosial setelah keluar sekolah. 
Minat yang dimiliki pada masa awal masa kanak-kanak kedudukannya 
tidak berstruktur dalam dirinya, karena setting kependidikan dan dunia kerja 
dalam masa mendatang. Oleh karena itu anak-anak bebas untuk memantulkan 
fantasinya, yang ditujukkan dengan cara relatif terbuka. Meskipun demikian 
semakin anak bertumbuh dan berkembang ke arah kedewasaanya maka minat-
minatnya pun semakin mantap, kecuali adanya pembatasan-pembatasan dalam 
kependidikan dapat membuat mereka tidak dapat memilih untuk memasuki karir 
tertentu dalam bidang yang diminatinya. 
Pengembangan sifat-sifat minat adalah merupakan suatu yang sangat 
rumit, minat pertama-tama ditunjukkan dalam aktivitas yang dilakukan seseorang 
dan menemukan kepuasaan atau ketidakpuasan dalam karir. Aktivitas-aktivitas ini 
terpadu ke dalam minat darimana seseorang kemudian mengembangkan dan 
menguji salah satu minatnya. Keberhasilan atau kegagalan dalam suatu aktivitas 
tertentu dapat membantu mengembangkan minat-minat, mendorong seseorang 
untuk memanfaatkan  dan mengembangkan  salah satu bakat pada masa 
berikutnya.
34
 
Jadi, minat sedikit banyak memainkan peran yang penting dalam 
keberhasilan karir dan kepuasaan karir sebagaimana halnya dalam bakat dan 
keberhasilan seseorang dalam suatu karir tertentu bukanlah hanya memiliki 
_______________ 
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karakteristik bakat dan kemampuan yang sama, tetapi juga memiliki minat 
sebagaimana adanya. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Bakat dan 
Minat 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan bakat 
Conny Semiawan dalam Mohammad Ali menyatakan bahwa: “bakat 
sebagai potensi masih memerlukan pendidikan dan latihan agar suatu kinerja 
(performance) dapat dilakukan pada masa yang akan datang. Ini memberikan 
pemahaman bahwa bakat khusus sebagai potential ability untuk dapat terwujud 
sebagai kinerja (performance) atau perilaku nyata dalam bentuk prestasi yang 
menonjol, masih memerlukan latihan dan pengembangan lebih lanjut.
35
 
Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi perkembangan bakat yang 
secara garis besar dikelompokkan menjadi faktor internel dan eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu. Faktor-faktor internal 
tersebut adalah:
36
 
1) Minat,  
2) Motif berprestasi, 
3) Keberanian mengambil resiko, 
4) Keberanian dalam menghadapi tantangan, dan 
5) Kegigihan atau daya juang dalam mengatasi kesulitan yang timbul. 
_______________ 
  
 
35
 Mohammad Ali & Mohammad Asroni, Psikologi Remaja, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), hlm. 80. 
  
 
36
 Ibid., hlm. 81. 
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Adapun faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari 
lingkungan individu tumbuh dan berkembang. Faktor-faktor eksternal meliputi: 
1) Kesempatan maksimal untuk mengembangkan diri, 
2) Sarana dan prasarana, 
3) Dukungan dan dorongan orangtua/keluarga, 
4) Lingkungan tempat tinggal, dan 
5) Pola asuh orang tua. 
Jadi, individu yang memiliki bakat dan memperoleh dukungan internal 
maupun eksternal, yaitu memiliki minat yang tinggi terhadap bidang yang menjadi 
bakat khususnya, memiliki motivasi prestasi yang tinggi, memiliki daya juang 
tinggi, dan ada kesempatan maksimal untuk mengembangkan bakat tersebut 
secara optimal maka akan memunculkan kinerja atau kemampuan unggul dan 
mencapai prestasi yang menonjol. 
b. Faktor yang mempengaruhi pengembangan minat 
Minat yang timbul dalam diri seseorang dipengaruhi banyak faktor, baik 
faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (faktor intrinsik) maupun 
faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri (faktor ekstrinstik). Menurut Siti 
Rahayu Haditomo menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 
pengembangan minat seseorang yaitu:
37
 
1) Faktor dari dalam (intrinstik), yaitu sifat pembawaan. 
2) Faktor dari luar (ekstrinstik), diantaranya keluarga, sekolah dan 
masyarakat sekitar. Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi dua 
_______________ 
  
 
37
 Siti Rahayu Haditomo, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta:UGM Press, 1998), hlm. 
89. 
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faktor yang menentukan, yaitu faktor keinginan dari dalam dan faktor 
keinginan dari luar. Minat dari dalam terdiri dari tertarik atau rasa 
senang pada kegiatan, perhatian terhadap suatu kegiatan dan adanya 
aktivitas atau tindakan akibat rasa senang maupun perhatian. 
Dengan demikian bahwa secara garis besar minat dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri (faktor 
intrinsic) dan faktor yang berasal dari luar individu tersebut (faktor eksrinsic). 
Faktor instrinstik terdiri atas rasa tertarik, perhatian dan aktivitas. Ketiga 
faktor instrinsik dari minat tersebut dijelaskan sebgai berikut: 
1) Rasa tertarik 
Menurut Winkel ketertarikan adalah proses yang dialami setiap individu 
tetapi sulit untuk dijelaskan. 
2) Perhatian  
Menurut Bimo Walgito, perhatian sebagai pemusatan atau konsentrasi 
dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukan kepada suatu objek. 
3) Tertarik 
Setelah individu tertarik dan memberikan perhatian terhadap suatu objek 
atau kegiatan ialah bergabungnya individu dalam kegiatan tersebut. 
Faktor eksterinsik terdiri atas pengaruh dari lingkungan keluarga, 
sekolah, lingkungan. Lingkungan keluarga yang memberikan pengaruh 
misalnya keadaan sosial ekonomi, serta cara orang tua mendidik anak 
merupakan sebagian faktor yang dapat mempengaruhi minat individu. 
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4. Tipe-Tipe Kepribadian 
Pilihan karir sangat dipengaruhi oleh tipe kepribadian yang dimilikinya. 
Tak bisa dipungkiri bahwa kepribadian seseorang sangat berpengaruh dalam 
mengembangkan bakat, minat, dan pengembangan prestasinya. Harapan-harapan 
akan masa depan kehidupannya kelak, sangat dipengaruhi oleh pola sikap dirinya 
sendiri. Menurut Holland dalam Renita Mulyaningtyas menyatakan bahwa: “Ada 
enam tipe kepribadian yang sangat berpengaruh dalam pola karir yang dipilih oleh 
seseorang. Enam tipe ini dapat kita jadikan salah satu masukan dan bahan refleksi 
diri sebelum menetapkan karir”. Adapun tipe-tipe kepribadian itu sebagai 
berikut:
38
 
 
a. Tipe Realistik 
Ciri-cirinya yaitu: Kuat jasmani, agresif, mempunyai kecakapan yang 
baik, lebih menyenangi masalah yang konkret daripada yang abstrak, 
mempunyai nilai-nilai ekonomi dan politik. Contoh karir yang sesuai dengan 
tipe yaitu menjadi pengawas bangunan, ahli mesin kapal udara, ahli listrik, 
operator radio, dan ahli survei. 
 
b. Tipe Intelektual 
Ciri-cirinya yaitu: Bersifat berorientasi tugas, lebih menyukai dan 
memikirkan terlebih dahulu suatu masalah daripada langsung bertindak 
terhadap masalah yang dihadapi, menyukai tugas-tugas yang abstrak, 
memiliki nilai-nilai dan sikap yang tidak konvensional. Contoh karir yang 
_______________ 
 
38
 Renita Mulyaningtyas, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:Penerbit Erlangga, 2007), 
hlm. 52. 
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sesuai ialah mereka yang ingin sebagai ahli antropologi, astronomi, biologi, 
kimia, editor perkebunan, peneliti ilmiah, fisika, penulis artikel ilmiah, 
teknologi. 
 
c. Tipe Sosial 
Ciri-cirinya yaitu: Bersifat sosial, bertanggung jawab, feminim, 
kemanusiaan, keagamaan, membutuhkan perhatian, memiliki kecakapan 
verbal dan hubungan antarpribadi, menghindari pemecahan masalah secara 
intelektual/aktivitas fisik, kegiatan-kegiatan yang sangat teratur rapi, dan 
menyukai pemecahan masalah melalui perasaan. Contoh karir yang sesuai 
ialah menjadi guru, ahli psikologis klinis, pengawai lembaga kesejahteraan, 
konselor. 
 
d. Tipe Konvensional  
Ciri-cirinya yaitu: Menyenangi bahasa yang tersusun baik, kegiatan yang 
berhubungan dengan angka, menghindari situasi yang abstrak, masalah-
masalah melibatkan hubungan antar pribadi. Contoh karir yang sesuai ialah 
menjadi pengawas bank, ahli statistik, operator peralatan mesin, petugas atau 
ahli perpajakan. 
 
e. Tipe Usaha 
Ciri-cirinya yaitu: Memiliki kecakapan lisan untuk berjualan, menguasai 
dan mengiring diri sebagai orang yang kuat, dan menghindari dari 
penggunaan bahasa yang terumus dengan baik atau situasi pekerjaan yang 
memerlukan kegiatan intelektual dalam jangka waktu yang lama, mudah 
40 
 
 
 
menyesuaikan diri, menyukai tugas sosial yang abstrak, dan memiliki 
perhatian yang besar terhadap kekuasaan, status, dan kepemimpinan. Contoh 
karir yang sesuai ialah sebagai pemimpin eksekutif perusahaan, promotor 
olahraga, manajer hotel, konsultan hubungan industri. 
 
f. Tipe Artistik 
Ciri-cirinya yaitu: Bersifat asosial (sukar menyesuaikan diri), 
menghindari masalah yang sudah tersusun atau memerlukan kecakapan fisik 
yang besar, bersifat feminim, sesekali menderita hambatan emosional, lebih 
menyukai atau menghadapi persoalan yang terjadi dalam lingkungannya 
melalui ekspresi diri dalam media seni. Contoh karir yang sesuai ialah 
sebagai pengarang, ahli mengambar, musikus, dramawan, penyair, pencipta 
lagu, pengubah musik, seniman atau artis. 
Tipe tersebut terbentuk karena beberapa faktor, misalnya hasil belajar dari 
orang-orang yang berpengaruh bagi kehidupan dan dari lingkungan kehidupannya 
juga. Karena tuntutan zaman atau perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban 
manusia. Berdasarkan hasil belajar itu seseorang akhirnya akan berorientasi pada 
penyesuaian suasana jabatan atau karir.
39
 
Selanjutnya Renita Mulyaningtyas mengatakan bahwa, ketika seseorang 
dihadapkan pada pilihan pekerjaan yang terbatas, sementara individu tersebut 
membutuhkan pekerjaan tersebut demi kelangsungan hidup, maka seseorang bisa 
saja untuk sementara bekerja atau berkarir yang kurang sesuai dengan tipe 
kepribadian. Apabila ada kesempatan atau peluang yang sesuai maka orang ini 
_______________ 
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dapat berpindah kerja. Situasi semacam ini seringkali banyak dijumpai di tengah 
masyarakat. Hal ini seringkali dimaklumi karena jumlah pencari kerja dan 
lowongan pekerjaan yang ada tidak seimbang atau sebanding, sehingga seseorang 
bisa jadi berprinsip bahwa yang penting mendapat lapangan pekerjaan terlebih 
dahulu. 
Para pelajar sudah sepantasnya untuk memahami situasi ini agar sekarang 
dapat mengantisipasi dan kelak dapat menyesuaikan diri dengan baik. Hal ini 
penting untuk dimengerti, karena hal-hal yang sifatnya teoritis dan idealis sering 
kali tidak selaras dengan realitas yang ada. Walaupun demikian suatu teori itu 
penting sebagai dasar pemikiran dalam mengambil keputusan, dan sikap idealis 
itu perlu agar ada dasar pikiran diri untuk mengarah atau menuju kepada suatu 
harapan atau cita-cita yang telah ditetapkan. Dalam hal ini sikap optimis menjadi 
penting, sikap ini akan membantu setiap pribadi untuk bersiap diri dari jauh-jauh 
hari dan membantu mempersiakan cara yang terbaik untuk ditempuh nantinya. 
Sikap ini akan membantu setiap pribadi untuk yakin akan keberhasilan hidup di 
masa depan sesuai dengan tipe kepribadian.
40
 
 Dari pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa tipe 
kepribadian sangat terpengaruh dalam pemilihan karier, jika tidak sesuai dengan 
kepribadian tersebut kemungkinan ia akan merasa tersiksa ataupun terpaksa dalam 
pekerjaannya. Oleh karena itu, tipe kepribadian sangat penting  baik itu dalam hal 
bakat, minat, kemampuan potensi seseorang tersebut. Jika ia tidak mengetahui 
kemampuan dalam dirinya maka ia merasa kosong seperti berjalan tanpa arah 
tujuan, karena ia tidak mengetahui apa yang ia inginkan. 
_______________ 
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BAB III  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Sumardi Suryabrata menyatakan bahwa pada prinsipnya dalam setiap 
penelitian selalu memerlukan data yang lengkap dan objektif serta mempunyai 
metode dan cara tertentu sesuai dengan permasalahan yang hendak dibahas. 
Dalam pembahasan dan penguraian skripsi ini digunakan metode deskriptif. Kata 
deskriptif berasal dari bahasa inggris yaitu descriptive, yang berarti bersifat 
mengambarkan atau melukiskan sesuatu hal. Menggambarkan atau melukiskan 
dalam hal ini dapat dalam arti sebenarnya (harfiah), yaitu berupa gambar-gambar 
atau foto-foto yang didapat dari data lapangan atau peneliti menjelaskan hasil 
penelitian dengan gambar-gambar dan dapat pula menjelaskan dengan kata-kata.
1
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan 
yang akan dibahas tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan, 
menguraikan dan menggambarkan tentang pentingnya bimbingan karir pada santri 
dalam mengetahui bakat dan minat.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti menggambarkan semua data 
yang didapatkan di lokasi penelitian dengan apa adanya tanpa merubah, 
menginterprestasi dan akan menganalisis sesuai dengan pendekatan penelitian 
yang berkaitan dengan rumusan masalah. 
 
 
_______________ 
 
1
 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 75.  
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B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek adalah keseluruhan gejala yang ada di sekitar kehidupan manusia. 
Apabila dilihat dari sumbernya, obyek dalam penelitian kualitatif menurut 
Spradley disebut social situation atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, 
yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 
secara sinergis.
2
  
Objek dan subjek data penelitian kualitatif bertujuan menjelaskan objek 
penelitian (fokus penelitian), yaitu apa yang menjadi sasaran.
3
 Dengan pendekatan 
yang dilakukan maka yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah:  Bagaimana 
bakat dan minat santri, adakah upaya Pesantren Ulumuddin dalam pengembangan 
bakat dan minat santri, kendala-kendala yang dihadapi santri, dan penting atau 
tidak bimbingan karir. 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yang penulis perlukan 
untuk memperoleh data terdiri dari 12 orang diantaranya adalah Kepala sekolah, 2 
orang ustad dan 2 orang ustazah dari perwakilan yang lebih mengetahui para 
santri, dan 7 orang para santri dari perwakilan santri yang lain dalam membahas 
bakat dan minat. 
 
C. Teknik Pemilihan Subjek Penelitian  
M. Burhan Bungin menyatakan, bahwa penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, karena disesuaikan dengan kebutuhan 
_______________ 
 
2
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 195. 
 
3
 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (komunikasi, ekonomi, kebijakan public dan 
ilmu sosial lainnya), (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 76. 
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penelitian. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu.
4
 Karena dalam penelitian ini masih bersifat umum 
untuk melihat pentingkah atau tidak bimbingan karir pada santri. Adapun kriteria 
subjek dari penelitian ini adalah: (1) Perwakilan 7 santri dari 177 santri 
Ulumuddin kelas XII, (2) Ustazah dari perwakilan bidang kesiswaan, (3) Ustazah 
dari bidang kepala asrama, (4) Ustad dari perwakilan bidang kurikulum, (5) Ustad 
dari perwakilan bidang komite madrasah, (6) Kepala sekolah, dan (5) bersedia 
untuk diwawancarai. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini penulis menggunaka dua 
cara yaitu: Observasi dan Wawancara. 
 
1. Observasi 
Suharsimi Arikunto menyatakan, metode observasi yaitu kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap objek dengan menggunakan seluruh alat indra 
seperti penglihatan, penciuman dan peraba.
5
 Observasi yang dimaksud peneliti 
disini adalah observasi secara langsung yaitu biasa diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian, sehingga observer berada bersama objek yang diselidikinya.
6
 
_______________ 
 
4
 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebajikan Publik , dan 
Ilmu Sosial lainnya), (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 78. 
 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 199 
  
 
6
 Namawi H. Hadari, Metode penelitian Bidang Sosial, (yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2005), hlm. 100 
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Pengamatan/observasi yang peneliti laksanakan yaitu melakukan pengamatan 
langsung terhadap para santri-santri di Pesantren Ulumuddin. 
2. Wawancara 
Menurut Nasution, wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 
proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang 
dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai, 
wawancara merupakan alat pengumpul informasi langsung untuk berbagai jenis 
data sosial langsung.
7
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan dengan cara fece to 
fece dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti.
8
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semi terstruktur, 
di mana pihak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya secara terbuka, 
mendalam dan lebih bebas, dan kemudian peneliti mendengarkan secara teliti 
duan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Wawancara ini dilakukan 
dengan memulai menetapkan terlebih dahulu subjek wawancara dan selanjutnya 
mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan secara garis besar. Dalam 
wawancara peneliti akan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang telah 
dirumuskan berdasarkan konsep-konsepnya. Berikut teknik-teknik yang akan 
dilakukan: 
Pertama, berdasarkan cara untuk mengadakan pendekatan, peneliti 
mengambil bentuk wawancara yang telah direncanakan berdasarkan pedoman 
_______________ 
 
7
 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 113. 
 
8
 Mardalis, Metodelogi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, edisi 1, cet. 10, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), hlm. 64. 
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yang telah dipersiapkan terlebih dahulu, di samping itu peneliti juga 
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi saat wawancara berangsung. Dalam 
berlangsungnya wawancara, panduan difungsikan sebagai acuan dasar terhadap 
data yang ingin digali. Dari pedoman yang telah ada maka melahirkan pertanyaan 
yang hendak ditanyakan terhadap sumber data. 
Kedua, pada saat wawancara, bila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 
sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
9
 Ketiga, untuk 
mendukung catatan informasi dari informan membutuhkan alat bantu seperti 
notes, dan alat tulis pulpen. 
Jadi, wawancara merupakan suatu kegiatan yang didalamnya terdapat 
percakapan penanya dan penjawab dalam bertukar informasi dan ide tentang 
sesuatu hal untuk tujuan tertentu. Wawancara di maksudkan dalam penelitian ini 
untuk mengali informasi yang berkaitan tentang urgensi bimbingan karir pada 
santriwan/wati dalam pengembangan bakat dan minat. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.  
_______________ 
  
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm. 246. 
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Model analisis data dalam penelitian ini yakni mengikuti konsep yang 
diberikan Miles and Huberman. Miles and Huberman dalam Sugiyono 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification.
10
 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh oleh peneliti dari lapangan dengan jumlah yang 
cukup banyak sehingga perlu dicatat secara teliti dan lebih rinci, untuk reduksi 
data peneliti bisa menggunakan peralatan eletronik seperti komputer mini, agar 
peneliti dapat merangkum, memilih dan memfokuskan pada hal-hal yang penting 
dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pola yang ingin di cari oleh 
peneliti, sehingga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu mendisplaykan data, untuk penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, chart dan pictogram. Sehingga penyajian data dapat tersusun 
dan terorganisasikan sesuai dengan pola yang telah direncanakan agar dapat 
memahami dan memudahkan untuk penyajian data. 
 
3. Data Drawing (Verification) 
_______________ 
 
10
 Ibid., hlm. 233. 
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Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal 
yang masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak dikuatkan dengan bukti 
dan hal-hal yang mendukung pada tahap pengumpulan data, jika kesimpulan 
sudah didukung oleh bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan yang 
didapatkan oleh peneliti dalam mengumpulkan data menjadi kesimpulan yang 
kreadibel. 
 
F. Prosuder Penelitian 
Untuk memperjelas langkah dalam melakukan penelitian ini maka akan 
dilakukan dalam tiga tahap, adapun tahapan tersebut adalah (tahap pra lapangan, 
tahap lapangan dan tahap penulisan laporan).  
1. Tahap pra lapangan 
Pada tahap pra lapangan peneliti melakukan persiapan untuk melakukan 
penelitian lapangan seperti, mengurus surat izin penelitian dari Fakultas untuk 
melakukan penelitian, kemudian membuat pedoman wawancara dan menyiapkan 
keperluan-keperluan lain seperti alat perekam suara, buku catatan dan alat tulis.  
2. Tahap lapangan 
Pada tahap lapangan, peneliti bertemu dengan responden atau  
melakukan wawancara secara mendalam dengan berdasarkan daftar wawancara 
yang telah disiapkan sebelumnya. Agar  tidak terjadinya kesalahpahaman dan 
kehilangan  data maka hasil wawancara dapat menggunakan alat perekam suara 
dengan menggunakan alat (tipe recorder) supaya data yang telah didapatkan agar 
dapat disimpan dan peneliti dapat menganalisis secara mendalam.  
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3. Tahap penulisan laporan 
Proses yang terakhir yaitu menuliskan laporan hasil  penelitian, penulis 
ini dituliskan dalam bab empat yang menyangkut deskripsi data penelitian dan 
pembahasan serta dirangkum dalam bab lima menyangkut hasil penelitian dan 
rekomendasi, sebelum hasil penelitian di tanda tangani oleh pihak pengajaran 
penulis mempresentasikan hasil penelitian yang telah dilakukannya, lalu baru bisa 
mendapatkan surat balasan dari pihak Pesantren Ulumuddin. 
Selanjutnya laporan penelitian skripsi ini dipertanggung jawabkan dalam 
Sidang Munaqasyah Skripsi di hadapan penguji. Terakhir hasil sidang uji laporan 
akan dilakukan revisi terbaru jika kemudian memperoleh perbaikan. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 
Data penelitian ini akan dideskripsikan pada 5 (lima) aspek, yaitu: (1) 
Sejarah Pesantren Ulumuddin, (2) Deskripsi bakat dan minat santri di Pesantren 
Ulumuddin selama ini, (3) Deskripsi kendala-kendala yang dihadapi santri dalam 
pengembangan bakat dan minat, (4) Deskripsi upaya Pesantren Ulumuddin dalam 
pengembangan bakat dan minat santri, dan (5) Deskripsi penting atau tidak 
bimbingan karir di terapkan di Pesantren Ulumuddin.  
 
1. Sejarah Pesantren Ulumuddin 
Pesantren Ulumuddin Uteunkot Cunda-Lhokseumawe, Aceh-Indonesia 
merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam yang menganut sistem pondok yang 
dipadukan dengan sistem pendidikan Kementrian Agama dan Kementrian 
Pendidikan Nasional. Awal dari pendirian Pesantren Ulumuddin adalah dari 
sebuah ide yang dicetuskan oleh Tgk. H. Syamaun Risyad, Lc. Beliau 
menyelesaikan pendidikan di Universitas Umm Al-Qura Mekkah Mukarramah 
pada tahun 1986, ide terssebut lahir berdasarkan keinginan beliau untuk 
mengabdikan ilmunya kepada anak bangsa dengan mendidiknya menjadi anak-
anak yang taat kepada Agama. 
Beliau mencari lokasi yang tepat untuk mendirikan sebuah lembaga 
pendidikan agama, kemudian terdapatlah tanah yaitu di Desa Uteunkot 
Kecamatan Muara Dua, dengan tanah seluas 2,5 Ha. Tanah tersebut terdiri dari 
tanah hibbah BHA (Badan Harta Agama), tanah waqaf masyarakat dan tanah yang 
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dibebaskan dengan pembelian. Pesantren Ulumuddin didirikan pada tahun 1988, 
oleh Tgk. H. Syamaun Risyad LC. Pada tahun 1989 dilakukan pembangunan 
gedung perdana yang terdiri dari enam ruang  belajar yang dibantu penuh oleh 
Bupati Kabupaten Aceh Utara (Alm H. Ramil Ridwan, SH) serta prasarana dan 
sarana lainnya. 
Proses belajar mengajar baru dimulai pada tahun 1991/1992 dengan 
jumlah penerimaan santriwan sebanyak 70 orang, sedangkan penerimaan 
santriwati dimulai pada tahun 1995/1996 sebanyak 80 orang. Mulai tahun 
1991/1992 pesantren Ulumuddin menerapkan sistem pendidikan terpadu dimulai 
dari jenjang pendidikan formal MTsS (Madrasah Tsanawiyah Swasta). Pesantren 
Ulumuddin dalam perkembangannya terus berupaya meningkatkan mutu dan 
jenjang pendidikan dari MTsS ke jenjang pendidikan MAS (Madrasah Aliyah 
Swasta) yang dimulai dari tahun pelajaran 1994/1995. Pada tanggal 1 januari 
2004, penerimaan perdana SMK tahun 2006/2007 sebanyak 11 siswa dan 
penerimaan tahun kedua sebanyak 22 orang siswa. 
a. Visi dan Misi 
Visi: Menjadikan pesantren unggul yang berbasis tauhid, keislaman serta 
menghasilkan lulusan yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Misi:1) Menyelengarakan pendidikan Islam dan membina santri 
memahami Al-qur’an, tauhid yang benar dan berakhlak mulia. 
2) Menyelengarakan pendidikan berbasis iptek yang berwawasan 
Islam. 
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3) Mengsinergikan keunggulan pesantren ulumuddin dengan 
harapan masyarakat sekitar dengan melakukan pengembangan 
inovasi yang bermakna bagi lingkungan. 
 
Tabel 4.1. Data Pendidik dan Tenaga Pendidik 
NO Uraian Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Guru PNS 1 2 3 
2 Guru Honor Daerah 4 - 4 
3 Guru Honor Murni 1 2 3 
4 Guru Tetap Yayasan 17 15 32 
5 Guru Tidak Tetap 7 5 12 
6 Tata Usaha 3 1 4 
 Jumlah 34 23 59 
  
Tabel 4.2. Data Jumlah Siswa 
Kelas Jumlah Rombel 
Kelas 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
X 6 62 144 206 
XI 5 60 105 165 
XII 5 65 112 177 
Jumlah 187 361 548 
 
 
 
53 
 
2. Bakat Minat santri di Pesantren Ulumuddin Selama Ini. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada bulan 
Desember 2017 untuk mendapatkan data tentang bakat minat santri di pesantren 
Ulumuddin selama ini, peneliti mewawancarai 6 santri di Pesantren Ulumuddin 
dan hasil wawancara dapat di deskripsikan sebagai berikut: 
Santri Miftahul Uli, menyatakan bahwa:   
Jika hal bakat dan minat yang saya sukai yaitu menulis cerita, dari SD saya 
sangat menyukai hal tersebut. Saya termasuk orang yang suka berimajinasi, 
terkadang cerita yang saya tulis diletakkan di mading untuk dibaca oleh santri 
lain. Untuk pendidikan selanjutnya saya sebenarnya ingin masuk kuliah seni, 
walaupun tidak  sesuai tamatan pesantren.
1
 
 
Santri Nurul Siska, menyatakan bahwa: 
Menggambar merupakan hobi saya, ketika bosan saya suka menggambar 
sehingga hal tersebut merasa menyenangkan. Untuk menyalurkannya  saya 
meletakan di mading dan untuk pendidikan tinggi saya belum tahu pasti ingin 
kemana.
2
  
 
Santri Ratna Dewi, menyatakan bahwa: 
Sebenarnya saya menyukai kegiatan menyulam tetapi disini kegiatan 
tersebut tidak ada sehingga saya tidak bisa belajar menyulam, terakhir saya geluti 
bidang tersebut  ketika saya masih SD dan untuk melanjutkan pendidikan tinggi 
belum tahu pasti  yang sesuai minat soalnya saya masih bingung apa yang saya 
inginkan.
3
  
 
Santri Hafidah Suafni, menyatakan bahwa: 
Biasanya kalau tidak ada kegiatan saya suka menggarang puisi sendiri, 
tapi hobi saya ini tidak saya ekspos ke mading karena merasa tidak bagus. Untuk 
pendidikan tinggi saya sudah terpikir ingin masuk jurusan Tafsir, mungkin dari 
_______________ 
 
 1 Hasil Wawancara dengan Miftahul Uli, Santri XII, pada tanggal 11 Desember 2017. 
 
2
 Hasil Wawancara dengan Nurul Siska, Santri XII, pada tanggal 11 Desember 2017. 
 
3
 Hasil Wawancara dengan Ratna Dewi, Santri XII, pada tanggal 11 Desember 2017. 
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orang tua tidak mengizinkan saya ke Banda Aceh. Sedangkan jurusan Tafsir di 
IAIN Lhokseumawe belum ada.
4
 
 
Santri Liffi Lifia dan Nisrina, menyatakan bahwa: 
Disini tidak ada yang mengarahkan tentang bakat minat kami, karir apa 
yang sesuai, pendidikan apa yang kami inginkan. Sehingga hal ini tidak 
tergambarkan dalam diri kami, jika orang tua menanyakan ketika selesai dari 
pesantren ingin kemana nanti, pasti binggung maunya kemana.
5
 
 
Berdasarkan deskripsi diatas maka dapat disimpulkan bahwa bakat minat 
santri di pesantren selama ini yaitu: pertama, beberapa santri sudah memiliki 
bakat tersendiri seperti menulis cerita, menggambar, menyulam, dan menggarang 
puisi. Kedua, terdapat dua santri yang memiliki minat terhadap jurusan seni dan 
tafsir.  
3. Upaya Pesantren Ulumuddin dalam Pengembangan Bakat Minat. 
 
Untuk mendapatkan data tentang upaya pesantren Ulumuddin dalam 
pengembangan bakat dan minat, peneliti mewawancarai kepala sekolah dan 1 
orang ustad dan 1 orang ustazah di Pesantren tersebut dan hasil wawancara dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
Menurut Kepala Sekolah, menyatakan bahwa: 
Untuk telaksananya bimbingan karir dalam pengembangan bakat minat 
para santri maka yang paling diutamakan yaitu upaya terpenuhnya fasilitas di 
Pesantren ini. Maka disini harus dibicarakan terlebih dahulu dengan pimpinan 
pesantren ulumuddin dan para staf untuk bekerja sama untuk membangun 
program ini.
6
  
 
_______________ 
 
4
 Hasil Wawancara Hafidah Suafni, Santri XII, pada tanggal 12 Desember 2017. 
 
5
 Hasil Wawancara dengan Liffi Lifia dan Nisrina, Santri XII, pada tanggal 12 Desember 
2017 
 
6
 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Ustad Ilyas Ibrahim, pada tanggal 13 
Desember 2017 
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Menurut Ustazah Harmoniah, menyatakan bahwa: 
Berupaya membangun program unit pelayanan bimbingan khusus 
membina karir bagi santriwan dan santriwati tetapi belum berjalan, yang sudah 
berjalan hanya program bimbingan khusus bahasa yaitu bertujuan agar para santri 
dapat memperlancar dalam bahasa inggris dan  bahasa arab sesuai dengan 
grammar.
7
 
 
Menurut Ustad Zulkifli, menyatakan bahwa: 
 
Pihak pesantren berencana mengadakan adanya tes bakat, hal ini 
merupakan upaya agar para santri dapat mengetahui dan mengembangkan 
bakatnya dan mengetahui minat pendidikannya, kegiatan ini sangat bermanfaat 
untuk generasi santri kedepannya.
8
 
 
Berdasarkan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
pesantren ulumuddin dalam pengembangan bakat minat ialah menyiapkan sarana 
fasilitas agar terlaksanannya bimbingan karir, berupaya membangun program unit 
pelayanan bimbingan khusus membina karir bagi santriwan dan santriwati dan 
berupaya mengadakan tes bakat  bagi santri. 
 
4. Kendala-Kendala yang Dihadapi Santri dalam Pengembangan Bakat 
Minat. 
 
Untuk mendapatkan data tentang kendala-kendala yang dihadapi santri 
dalam pengembangan bakat minat peneliti mewawancarai 2 orang santri, 1 orang 
ustazah dan 1 orang ustad di Pesantren Ulumuddin tersebut dan hasil wawancara 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
 
 
 
_______________ 
 
7
 Hasil Wawancara dengan Ustazah Harmoiniah, pada tanggal 13 Desember 2017 
 
8
 Hasil Wawancara dengan Ustad Zulkifli Ibrahim, pada tanggal 13 Desember 2017 
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Santri Mirna Sulaiman, menyatakan bahwa: 
Berbicara mengenai kendala yang kami hadapi yaitu kurang atau bahkan 
tidak berjalannya kegiatan extrakulikuler di pesantren ini, sehingga kami yang 
mempunyai bakat tidak bisa menyalurkannya.
9
 
 
Santri Ratna Dewi, menyatakan bahwa: 
Kepedulian pimpinan terhadap para santri terutama bagi santriwati sangat 
kurang, selain memikirkan pendidikan pesantren ini seharusnya pimpinan juga 
memikirkan atau mencari ustad atau ustazah yang bisa membangun  potensi- 
potensi para santri.
10
 
 
Menurut Ustazah Raihan Nusyur, menyatakan bahwa: 
Pihak pesantren tidak terlalu memberi kebebasan bagi santriwati, 
sedangkan santriwan jika ada perlombaan seperti taekwondo, silat, sepak bola, 
pramuka diluar mereka diikut sertakan oleh pihak pesantren sedangkan santriwati 
tidak diizinkan kecuali jika ada perlombaan hafalan, nasyid, maka timbulah 
kebosanan dalam diri para santriwati. 
11
 
 
Menurut Ustad Mudasir, menyatakan bahwa: 
Sebenarnya konselor sangat dibutuhkan disini, karena untuk 
membimbing para santri yang berbuat salah dan mengarahkan yang terbaik bagi 
masa depan mereka. Tetapi pesantren ini tidak ada tenaga kerja khusus bagi 
konselor sehingga hal ini bisa termasuk terhambatnya pengembangan bakat para 
santri dikarenakan terdapat para santri yang masih belum mengetahui bakat 
mereka dan minat mereka terhadap pendidikan tinggi.
12
 
 
Berdasarkan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kendala 
kendala yang dihadapi santri dalam pengembangan bakat minat ialah: Kepedulian 
pimpinan terhadap para santri terutama santriwati sangat kurang, tidak adanya 
tenaga kerja khusus bagian konselor, kurang aktifnya kegiatan extrakulikuler dan 
tidak terlalu memberi kebebasan bagi santriwati dalam melakukan aktivitas. 
_______________ 
 
9
 Hasil Wawancara dengan Mirna Sulaiman, Santri XII, pada tanggal 13 Desember 2017 
 
10
 Hasil Wawancara dengan Ratna Dewi, pada tanggal 11  Desember 2017 
 
11
 Hasil Wawancara dengan Ustazah Raihan Nusyur, pada tanggal 14 Desember 2017 
 
12
 Hasil Wawancara dengan Ustad Mudasir, pada tanggal 14 Desember 2017 
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5. Penting atau Tidak Bimbingan Karir diterapkan di Pesantren 
Ulumuddin. 
 
Untuk mendapatkan data tentang penting atau tidak bimbingan karir 
diterapkan di Pesantren Ulumuddin maka peneliti mewawancarai Kepala sekolah, 
Ustazah Harmoniah dan Ustad Zulkifli dan hasil wawancara dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
Menurut Kepala Sekolah, menyatakan bahwa: 
Menurut saya sangat penting, dikarenakan banyak para santri memiliki 
potensi dalam diri mereka. Sehingga adanya bimbingan karir dapat membina para 
santri terhadap masa depan mereka, sangat disayangkan jika mereka gagal 
nantinya. Hal ini merupakan pendidikan yang bagus dalam pesantren jika terdapat 
bimbingan karir bagi santri.
13
 
 
Menurut Ustzah Harmoiniah, menyatakan bahwa: 
Menurut saya bimbingan karir hal yang penting, dikarenakan dapat 
membantu para santri untuk mengerti dan menerima gambaran tentang diri 
pribadinya dan pada akhirnya dapat memilih bidang yang sesuai dengan bakat 
minat mereka. Dengan adanya bimbingan karir para ustad atau ustazah dapat 
memahami karakteristik para santri yaitu potensi santri dalam bakat minat itu 
sendiri. Terutama bagi santri tingkat akhir sangat membutuhkan bimbingan karir 
dalam membina mereka dalam pembelajarannya serta membimbing santri agar 
bisa mengembangkan bakat dan minat yang mereka miliki.
14
 
 
Menurut Ustad Zulkifli, menyatakan bahwa: 
Diterapkan bimbingan karir sangat diperlukan dalam pesantren 
Ulumuddin ini, kesiapan apa saja yang perlu dipersiapkan dalam memilih karir 
untuk masa depan mereka, dikarenakan untuk bersaing di zaman sekarang ini 
bakat dan minat sangat di pentingkan jika ingin memasuki dunia pendidikan atau 
kerja dalam keberhasilan.
15
 
 
_______________ 
 
13
 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah Ustad Ilyas Ibrahim, pada tanggal 13 
Desember 2017 
 
14
 Hasil wawancara dengan Ustazah Harmoiniah, pada tanggal 13 Desember 2017 
 
15
 Hasil Wawancara dengan Ustad Zulkifli, pada tanggal 13 Desember 2017 
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Berdasarkan deskripsi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
menyatakan bimbingan karir sangat penting diterapkan di Pesantren Ulumuddin 
karena dengan adanya bimbingan karir maka dapat membina para santri dalam 
mempersiapkan masa depan dan membantu para santri untuk mengerti dan 
menerima gambaran tentang diri mereka sehingga dapat memilih bidang yang 
sesuai dengan bakat dan minat mereka. 
 
B. Pembahasan Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan beberapa hasil deskripsi data di atas, maka pembahasan data 
penelitian ini diuraikan dalam empat aspek, yaitu: (1) Bakat dan minat 
santriwan/wati di pesantren ulumuddin selama ini (2) Upaya pesantren ulumuddin 
dalam pengembangan bakat dan minat santri (3) kendala-kendala yang dihadapi 
santri dalam pengembangan bakat dan minat (4) penting atau tidak bimbingan 
karir diterapkan di pesantren ulumuddin. 
 
1.  Bakat Minat Santriwan/wati di Pesantren Selama Ini 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data terkait tentang bakat minat 
santriwan/wati di pesantren selama ini, ada beberapa yang perlu dibahas yaitu: 
Pertama, bakat menulis cerita. Kedua, bakat menggambar. Ketiga, bakat 
menyulam dan Keempat bakat  menggarang puisi. 
Pertama, seperti bakat dalam menulis cerita maka seseorang dapat 
menciptakan ide dan kreatifitasnya dalam mengerjakan sesuatu menjadi lebih 
bermakna dan menghasilkan sebuah nilai melalui sebuah keterampilan dalam 
menuangkan pikiran, perasaan, dan pengalaman. Menurut Byrne dalam buku 
Haryadi dan Zamzani bahwa keterampilan menulis atau mengarang ialah 
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menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat yang dirangkai 
secara utuh dan jelas sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan 
berhasil.
16
 
Kedua, dengan menyalurkan bakat minat  dapat memberi jalan kepada 
hal yang disukai para santri untuk bisa berkembang dan memberinnya banyak 
manfaat yang positif seperti halnya  bakat menyulam, bakat ini memiliki manfaat 
seperti dijual belikan hasil karyanya sehingga ekonomi tercukupi dan bakat 
menggambar dapat menjadi seorang pelukis jika bakat tersebut dikembangkan dan 
bakat menulis puisi maka terciptanya sebuah karya puisi. Sehingga seseorang 
yang sudah memiliki bakat tersendiri, maka jika dikembangkan dan 
menyalurkannya maka individu tersebut dapat menjadi lebih percaya diri akan 
bakatnya. 
Berdasarkan hasil deskripsi dan pembahasan data di atas  maka dapat 
dinyatakan bahwa bakat dan minat santri dapat dikembangkan dikarenakan 
mereka sudah memiliki bakat tersendiri. Jika bakat dan minat mereka di 
kembangkan maka berdampak positif pada diri para santri. Misalnya bakat dalam 
hal menyulam, maka dampak positifnya dapat dijual hasilnya kepada orang lain 
sehingga individu tersebut mendapatkan uang dari hasilnya sendiri. Bakat dalam 
hal menggambar, maka jika dikembangkan kembali maka individu tersebut dapat 
menjadi seorang pelukis dan juga bakat dalam menulis cerita ataupun menulis 
sebuah puisi, maka dampak positifnya individu tersebut dapat menciptakan 
sebuah karyanya sendiri. 
_______________ 
 
16
 Haryadi dan Zamzani, Peningkatan Keterampilan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 
121 
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2. Upaya Pesantren dalam Pengembangan Bakat Minat Santri 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data terkait tentang upaya pesantren dalam 
pengembangan bakat minat santri, ada beberapa yang perlu dibahas yaitu:  
Pertama, membangun program layanan bimbingan karir bagi santriwan 
dan santriwati. Program layanan bimbingan karir memungkinkan santri dapat 
meningkatkan pemahaman terhadap potensi dirinya, meningkatkan konsistensi 
terhadap tanggung jawab dan dapat merencanakan karir secara tepat dan berguna 
bagi kehidupannya. Sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan bimbingan karir untuk 
membantu para santri memperoleh pemahaman diri dan pengarahan diri dalam 
proses persiapan diri.
17
 
Kedua, mengadakan tes bakat bagi para santri agar dapat mengetahui 
bakat dan minat pendidikannya. Bakat atau minat sebagai potensi yang dimiliki 
individu perlu sekali digali agar tampil dan dapat diaplikasikan dengan tepat 
sesuai dengan bidangnya. Hal ini penting diterapkan khususnya dalam layanan 
bimbingan karir yaitu untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan kemampuan 
individu agar mampu memahami dirinya terutama bakat dan minatnya. Dengan 
mengetahui secara jelas kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri, individu akan 
mampu membuat perencanaan dan keputusan karirnya di masa depan.
18
 
Berdasarkan hasil deskripsi dan pembahasan data di atas  maka dapat 
dinyatakan bahwa adanya program layanan bimbingan karir dan tes bakat maka 
para santri dapat meningkatkan potensi dalam dirinya dan membantu para santri 
_______________ 
 
17
 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-Sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
1987), hlm 224-225 
 
18
 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak Di Sekolah, (Jogyakarta: 
Diva Press, 2012), hlm. 32. 
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dari tidak mengetahui akan bakat dan minatnya menjadi mengetahui kelebihannya 
dalam dirinya. Hal ini dapat berdampak positif bagi para santri jika upaya 
pesantren dalam membangun program layanan bimbingan karir dan mengadakan 
tes bakat terhadap santri tercapai. 
 
3. Kendala-Kendala yang Dihadapi Santri dalam Pengembangan Bakat 
Minat. 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data terkait tentang kendala-kendala yang 
dihadapi santri dalam pengembangan bakat minat, ada beberapa yang perlu 
dibahas yaitu: 
Pertama kepedulian pimpinan terhadap santri terutama santriwati sangat 
kurang dalam memikirkan potensi santri. Program yang bagus lahir dari wawasan 
yang luas dan penuh impian sedangkan, anak masa depan membutuhkan skill 
khusus untuk memenangkan persaingan hidup yang semakin ketat. 
Menurut Tuwuh Trisnayadi, mengembangkan bakat dan minat 
memerlukan daya dukung yang memadai. Dukungan tersebut dapat berasal dari 
diri sendiri ataupun dari orang lain. Dukungan akan lebih kuat efeknya apabila 
datang dari diri sendiri. Sementara dukungan dari luar sifatnya hanya membantu, 
dukungan ini bisa datang dari orang tua, saudara, ataupun pimpinan yayasan. 
Bakat dan minat serta daya dukung keduanya merupakan hal yang berkaitan satu 
dengan yang lain.
19
  
Kedua, tidak adanya tenaga kerja khusus bagian konselor dalam 
membimbing dan mengarahkan para santri. Banyak yayasan atau sekolah yang 
_______________ 
 
19
 Tuwuh Trisnayadi, Mengapai Cita-Cita Bimbingan Karir Untuk Remaja Muslim, 
(Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2007), hlm. 51-52 
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kesulitan mencari tenaga pembimbing ahli yang mampu memotivasi dan 
menginspirasi anak didik untuk mengasah bakat dan minatnya.  
Adapun menurut Jamal Ma’mur Asmani bahwa hal ini bukan berarti 
tidak ada dan tidak bisa disiasati, yayasan harus berani mengontrak secara 
professional tenaga ahli tersebut. Sehingga yayasan tersebut bisa melahirkan 
kader-kader ahli yang mampu menggali dan mengembangkan bakat anak yang 
variatif.
20
 
Ketiga, kurang aktifnya kegiatan extra kulikuler bagi santriwati. Pada 
dasarnya kegiatan extra kulikuler memiliki peran untuk mengembangkan potensi, 
bakat, dan minat secara optimal. Selain itu, juga mengandaikan tumbuhnya 
kemandirian dan kebahagiaan para santri yang berguna bagi diri sendiri. Adapun 
tujuan dari pelaksanaan kegiatan Extrakulikuler dapat mengembangkan bakat dan 
minat individu dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan yang positif.
21
 
Berdasarkan hasil deskripsi dan pembahasan data di atas  maka dapat 
dinyatakan bahwa dukungan dari para pimpinan sangat berdampak positif bagi 
pengembangan bakat dan minat, dengan adanya dukungan dari pimpinan maka 
prasarana dapat dipenuhi. Dan kegiatan extra kulikuler sangat diperlukan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, dan minat secara optimal. Para santri dapat 
mengespresiasikan bakat dan minatnya melalui kegiatan extra kulikuler, sehingga  
maka timbulah rasa percaya diri terhadap bakat dan mengetahui minat pendidikan 
yang mereka sukai. 
_______________ 
 
20
 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak Di Sekolah,…, hlm. 152 
 
21
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 121 
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4. Penting atau tidak bimbingan karir diterapkan di Pesantren 
Ulumuddin 
 
Berdasarkan hasil deskripsi data terkait tentang tentang penting atau tidak 
bimbingan karir diterapkan di pesantren ulumuddin, maka dapat dijelaskan bahwa 
layanan bimbingan karir memang seharusnya diterapkan di pesantren ulumuddin 
untuk mengarahkan santri khususnya yang semester akhir sekolah menengah atas 
dalam rangka mereka mengenal akan dunianya dan pendidikannya yang sesuai 
dengan potensi keilmuan yang dimilikinya (bakat atau minatnya), agar mereka 
terarah saat menjadi seorang sarjana nantinya. Namun di pesantren Ulumuddin 
belum menerapkan bimbingan karir sehingga para santri bingung dalam 
mengembangkan bakat dan minatnya. 
Menurut Mohammad Thayeb Manrihu bahwa, dalam aspek bimbingan 
karir merupakan suatu alat dalam proses membantu individu agar (1) mampu 
memahami potensi yang ada pada dirinya sendiri dengan mengenali minat, bakat, 
sikap, keterampilan dan cita-citanya, (2) memahami nilai-nilai yang ada dan 
berkembang di masyarakat dan dunia karir, (3) memahami identitas karir yang 
berhubungan dengan identitas dirinya, jenis pendidikan dalam meraih cita-citanya, 
(4) menemukan hambatan-hambatan dari diri sendiri dan lingkungan, dan (5) 
merencanakan dan menentukan karir masa depannya.
22
  
Menurut Matsuki, bahwa “Penyelenggaraan bimbingan karir di pesantren 
memang perlu diadakan, khususnya dalam rangka mempersiapkan pilihan karir 
atau profesi bagi santri setelah meninggalkan pesantren. Selama ini pesantren 
jarang yang memperhatikan kemana saja sebaran alumninya setelah menamatkan 
pendidikan di pesantren, bidang apa yang digeluti, sejauh mana mereka bisa 
_______________ 
 
22
 Mohammad Thayeb Manrihu, Pengantar Bimbingan dan Konseling Karir, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1992), hlm. 17 
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beradaptasi dengan lingkungannya dan seterusnya. Kesulitan-kesulitan untuk 
mengambil keputusan karir akan dapat dihindari manakala santri memiliki 
sejumlah informasi yang memadai tentang hal-hal yang berhubungan dengan 
dunia karirnya. Untuk itulah, mereka diperlukan mendapatkan bimbingan guna 
memperoleh pemahaman yang memadai tentang berbagai kondisi dan karateristik 
dirinya, baik tentang bakat, minat, cita-cita, berbagai kekuatan serta kelemahan 
yang ada dalam dirinya”.23 
 
Berdasarkan hasil deskripsi dan pembahasan data di atas  bahwa 
bimbingan karir sangat penting diterapkan di pesantren ulumuddin, dikarenakan 
para santri tidak terarahkan dalam mengembangkan dan mengetahui bakat dan 
minat yang terdapat pada diri mereka. Jika layanan bimbingan karir diterapkan 
maka para santri bisa memantapkan pemahaman diri terhadap karir yang hendak 
dikembangkan, memiliki pencapaian dalam meraih keberhasilan atau cita-cita dan 
yang paling penting mengenal keterampilan, minat, dan bakat, karena 
keberhasilan atau kenyamanan dalam suatu karir sangat dipengaruhi oleh minat 
dan bakat yang dimiliki. 
 
_______________ 
 
23
  Matsuki, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), hlm. 159. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil deskripsi dan pembahasan data penelitian terkait 
urgensi bimbingan karir pada santriwan/wati terhadap pengembangan bakat minat 
di Pesantren Ulumuddin dapat dinyatakan sangat penting. penelitian ini didasari 
pada temuan penelitian yaitu: 
Pertama, dilihat dari bakat dan minat yang dimiliki santri di Pesantren 
Ulumuddin selama ini terdapat seperti menulis cerita, menggambar, menyulam, 
dan menggarang puisi dan terdapat santri yang memiliki minat terhadap jurusan 
seni dan tafsir. Jadi mereka memerlukan pengembangan sehingga bakat dan minat 
tersebut menjadi lebih professional. 
Kedua, dilihat dari upaya Pesantren Ulumuddin dalam pengembangan 
bakat minat santri seperti: menyiapakan fasilitas layanan bimbingan karir, 
membangun program unit pelayanan karir, dan mengadakan tes bakat. Sehingga 
para santri yang sudah memiliki bakat bisa dikembangkan dan mengetahui minat 
dalam melanjutkan pendidikan. 
Ketiga, dilihat dari kendala-kendala yang dihadapi santri dalam 
pengembangan bakat minat di pesantren Ulumuddin, dimana belum terlihat ada 
kepedulian pimpinan terhadap para santri, tidak adanya tenaga kerja khusus 
bagian konselor, kurang aktifnya kegiatan extrakulikuler dan tidak terlalu 
memberi kebebasan bagi santriwati dalam melakukan aktivitas sehingga membuat 
santri terhambat dalam mengembangkan bakat minat bahkan cenderung 
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berdampak negative yang mengakibatkan santri tidak mengenal bakat dan minat 
dalam diri mereka. 
Keempat, dilihat penting atau tidak bimbingan karir diterapkan di 
Pesantren Ulumuddin disimpulkan bahwa bimbingan karir sangat penting 
diterapkan karena dengan adanya bimbingan karir maka dapat membina para 
santri dalam mempersiapkan masa depan dan membantu para santri untuk 
mengerti dan menerima gambaran tentang diri mereka sehingga dapat memilih 
bidang yang sesuai dengan bakat dan minat mereka. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti merekomendasikan  
kepada beberapa pihak yaitu: 
Pertama, Pimpinan Pesantren Ulumuddin untuk lebih memikirkan masa 
depan santri dan memajukan kegiatan extrakulikuler terhadap bakat minat santri. 
Karena dengan adanya kegiatan extrakulikuler maka para santri dapat 
mengespresiasi bakat mereka. 
Kedua, Kepala sekolah dan para staf lainnya untuk menerapkan adanya 
bimbingan karir agar para santri dapat mengetahui minat pendidikan yang sesuai 
dengan kemampuan mereka dan memberikan kebebasan bagi santriwati dalam 
melakukan aktivitas sehingga mereka tidak merasa jenuh. 
Ketiga, untuk peneliti selanjutnya agar dapat digunakan sebagai sumber 
dan rujukan yang berdasarkan tentang konteks bimbingan karir. 
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